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Keraton Kaibon merupakan salah satu peninggalan sejarah
yang terletak di Kampung Kroya, Kelurahan Kasunyatan, Kecamatan
Kasemen. Keraton Kaibon menjadi salah satu bangunan cagar
budaya Provinsi Banten yang menyimpan cerita kejayaan Kerajaan
Banten Lama. Dibangun pada tahun 1815, keraton ini menjadi
keraton kedua di Banten setelah Keraton Surosowan. Berbeda
dengan Keraton Surosowan, sebagai pusat pemerintahan, Keraton
Kaibon dibangun sebagai tempat tinggal Ratu Aisyah. Hal ini
dikarenakan Sultan Syafiudin sebagai Sultan Banten ke-21 saat itu
usianya masih 5 tahun. Nama Kaibon sendiri dipastikan diambil dari
kata keibuan yang memiliki arti bersifat seperti ibu yang lemah
lembut dan penuh kasih sayang.

Mamun Tahun 1832 Keraton Kaibon dihancurkan oleh pihak
Belanda yang dipimpin oleh Gubernur VOC saat itu, Jendral Daen
Dels. Penyerangan dilakukan karena Sultan Syaifudin menolak
dengan keras permintaan sang jendral untuk meneruskan
pembangunan lalan Raya Anyer-Panarukan. Dan Kini, puing
reruntuhan Keraton Kaibon meninggalkan cerita tentang kejayaan
Banten Lama. Walaupun hanya berupa reruntuhan dan pondasi-
pondasi bangunan, tidak membuat pengunjung berhenti
mengunjungi cagar budaya di Provinsi Banten ini. Selain ingin
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melihat kejayaan Banten tempo dulu, keraton ini juga sering
dijadikan pengunjung dan pasangan muda untuk mengabadikan
diri dengan latar belakang keraton yang klasik serta artistik.
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KATA PENGANTAR

Bismillahirahmanirahiim

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat dan
salam semoga tercurahkan kepada Rasulullah Shalallahu ‘alaihi
wa salam, sebagai teladan kita, keluarga, sahabat, dan para
pengikutnya hingga hari kiamat.

Suatu kehormatan bagi kami dapat menyelesaikan buku
dengan tema tentang Keraton Kaibon sebagai hasil kegiatan
Praktekum Profesi Mahasiswa (PPM) Jurusan Sejarah Peradaban
Islam Semester 7 tahun akademik 2021/2024. Kami berharap
buku ini bisa menambah referensi bagi masyarakat umumnya,
khususnya bermanfaat bagi para penggiat sejarah.

Buku ini merupakan karya dari kelompok 1, terdiri atas
Eneng Malihatunnajiah, Farhan Rais Muttaqien, Akhmad Zainur
Hariry, Luthfia Sani, Ferdi Akhdi Setiawan, Khofifah Nahya
Fauziah, Yasmin Ikhdan Safitri, Anisa Mudiasari, Asbullah, Yusuf
Harda Billy, dan Yunita Bustomi, dengan judul buku “Keraton
Kaibon : Sejarah, Arsitektur, Fungsi dan Potensi Cagar
Budaya Menurut Analisis SWOT".

Terwujudnya buku ini tidak terlepas dari bantuan pihak yang
mendukung dan membimbing penulis, baik tenaga, ide maupun
pikiran. Oleh karena itu penulis ingin menyampaikan terima kasih
yang tulus kepada:

1. Prof. Dr. KH. Wawan Wahyudi, M.Pd. selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.
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2. Dr. Mohammad Hudaeri, M.Ag selaku Dekan Fakultas DAFTAR ISI
Ushuluddin dan Adab Uin Sultan Maulana Hasanuddin

Banten.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bangunan keraton memiliki peranan penting dalam suatu
kerajaan karena keraton adalah bangunan inti yang berfungsi
ganda, yaitu sebagai pusat kerajaan sekaligus pusat kota. Keraton
juga dianggap sebagai simbol kekuasaan raja atau sultan. Keraton
tidak hanya dihayati sebagai pusat politik dan budaya, melainkan
juga sebagai pusat keramat kerajaan. !

Salah satu keraton yang tercatut dalam rentang Sejarah
Kesultanan Banten dan menjadi bangunan yang penting pada
masanya adalah Keraton Kaibon. Keraton Kaibon menjadi pusat
pemerintahan pada tahun 1800-1813 pada masa pemerintahan
Sultan Muhammad Syafiuddin, putra Sultan Muhyiddin Zainul
Shalikhin. Sultan Maulana Muhammad Shafiuddin menikah
dengan Ratu Putri Fatimah binti Pangeran Ahmad bin Sultan
Aliyuddin I (Sultan Penuh Banten ke-13) sebagai penanda
pengakuan keluarga dari keturunan Sultan Aliyuddin I atas hak
dan sahnya Sultan Maulana Muhammad Shafiuddin sebagai
pewaris tunggal Kesultanan Banten. Dikarenakan ketidak puasan
rakyat terhadap Belanda yang menindas, sering terjadi
perlawanan kepada Belanda, untuk melemahkan perlawanan

' R. Cecep Eka Permana, “Kajian Arkeologi Mengenai Keraton
Surosowan Banten Lama, Banten. Pusat Penelitian Kemasyarakatan Dan
Budaya, Universitas Indonesia”, Depok. Makara, Sosial Humaniora, Vol.§,
No.3, Desember 2004. P.-
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rakyat, Banten dibagi kedalam tiga daerah yang statusnya sama
dengan kabupaten yakni : Banten Hulu, Banten Hilir, dan Anyer.

Sultan Maulana Muhammad Shafiuddin kala itu ditunjuk
Belanda untuk memimpin Banten Hulu. Sedangkan untuk
kepentingan politis, Belanda juga menunjuk suami dari bibi Sultan
Shafiuddin, yakni Joyo Miharjo dari Rembang suami Ratu Arsiyah
bibi Sultan Shafiuddin sebagai, sebagai Bupati Banten Hilir
dengan gelar Sultan Tituler Bupati Muhammad Rafiuddin. Pusat
pemerintahan Kesultanan Banten yang awalnya berada di
Keraton Surosowan dipindahkan ke Keraton Kaibon karena
Surosowan sudah hancur, dan memang sejak saat itulah
kesultanan Banten sedang menuju masa kehancuran.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa sisa-sisa
bangunan yang menarik dan masih dapat diamati diantaranya
adalah gerbang utama keraton, struktur pondasi bangunan,
saluran air, dan sisa-sisa bangunan lain. Pengamatan di lapangan
terhadap keraton Kaibon dapat diamati pada bagian depan, yaitu
Bentar yang merupakan bangunan tembok tinggi, besar dan tebal,
semacam gapura yang menjadi gerbang utama Keraton Kaibon.
Kemudian ada beberapa bagian tembok masjid Kkeraton,
bangunan kediaman ibunda Sultan Syafiuddin, Siti Asiyah. Dan
beberpaka reruntuhan bangunan lain yang belum bisa
diidentifikasi secara pasti karena minimnya sumber literatur,
maupun arsip sejarah yang setidaknya menggambarkan Keraton
Kaibon saat dalam keadaan utuh.

Kemudian, pada masa ini sisa reruntuhan Keraton Kaibon
telah ditetapkan statusnya sebagai situs cagar budaya dan
merupakan bagian dari kompleks kawasan sejarah Banten Lama.
Pengunjung yang datang ke Keraton Kaibon memiliki motif yang
beraneka ragam, diantaranya para pelajar atau mahasiswa yang
datang untuk kebutuhan tugas dan penelitian, atau pengunjung
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lainnya yang hanya datang sekedar wuntuk menikmati
pemandangan klasik sisa Kesultanan Banten ini.

Maka, penelitian ini dilakukan dengan beberapa maksud dan
tujuan, diantaranya adalah untuk mendeskripsikan sejarah dari
Keraton Kaibon serta arsitektur bangunannya, kemudian
menganalisis fungsi dulu dan fungsi sekarang dari keraton
Kaibon, serta menggali potensi yang ada pada situs Keraton
Kaibon melalui analisis SWOT, dengan target supaya pemanfaatan
situs Keraton Kaibon bagi masyarakat sekitar maupun bagi
berbagai pihak dapat dikerahkan secara optimal.

1.2 Rumusan Masalah

Agar penelitian ini tersusun dengan baik dan ada korelasi
antara latar belakang masalah dengan judul atau tema yang
dibuat, maka penulis membatasi permasalahannya hanya pada
seputar Keraton Kaibon berikut perumusan masalah dalam
penelitian ini :

1. Bagaimana Provinsi Banten jika dijelaskan secara umum?

2. Bagaimana Sejarah Keraton Kaibon dan apakah Keraton ini
memiliki jenis Arsitekturnya sendiri?

3. Bagaimana Fungsi Keraton Kaibon dulu dan sekarang, lalu
potensi apa yang dimiliki Keraton Kaibon sebagai salah satu
cagar budaya dalam Analisis SWOT?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan memahami tentang Provinsi Banten,
lalu kemudian Sejarah dan Arsitektur yang dimiliki oleh Keraton
Kaibon, dan kemudian menemukan fungsi dari Keraton Kaibon
yang dulu dan Sekarang, lalu menganalisis Keraton Kaibon
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mengggunakan Analisis SWOT untuk mengetahui potensi apa saja
yang dimiliki oleh Keraton Kaibon sebagai Benda Cagar Budaya di
Banten.

1.4 Metode Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan data Sekunder
mengenai Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode Penelitian Sejarah, melalui tahapan-
tahapan yaitu, tahapan heuristik, verifikasi, interpretasi, tahapan
penulisan (historiografi), penulis juga menggunakan metode
Lapangan yakni Wawancara.

1. Heuristik

Kata heuristik berasal dari kata heuriskein dalam bahasa
yunani yang berarti mencari atau menemukan sedangkan
dalam bahasa latin, heuristik dinamakan sebagai arts
inveniendi (seni mencari) atau sama artinya dengan istilah
arts of invention dalam bahasa inggris. Heuristik seringkali
merupakan sutuketeramilan dalam menemukan menangan,
dan memperinci atau mengklarifikasikan catatan-catatan.2

Dalam tahapan ini, penulis melakukan studi pustaka di
beberapa tempat perpustakaan umum yang penulis kunjungi
adalah Perpustakaan Daerah, dan Perpustakaan BPCB
Banten.

2 A. Daliman,Metode Penelitian Sejarah (Y ogyakarta;Ombak.2012)
P.51-52
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Verifikasi

Verifikasi atau kritik sejarah atau disebut juga dengan
keabsahan sumber, verifikasi itu ada dua macam: autentikasi
atau keaslian sumber atau kritik ekstern, dan kredibilitas
atau kebiasaan dipercayai atau kritik intern.? Dalam
melakukan kritik Intern penulis menyeleksi materi-materi
mana yang tidak mendukung dalam penelitian ini, sehingga
setelah diseleksi penulis dapat mengkatagorikan mana data
yang menjadi sumber primer dan mana data yang menjadi
sumber sekunder.

Dalam melakukan kritik Intern, penulis meneliti dan
dapat menyimpulkan bahwa data yang terkumpul adalah
sebagai sumber sekunder, karena ini sangat mendukung
penelitian.

Interpretasi

Tahapan interpretasi yaitu upaya penafsiran atas fakta-
fakta sejarah dalam kerangka rekontruksi realitas masa
lampau untnuk memberikan kembali relasi antara fakta-
fakta.* fakta-fakta yang menyebabkan terjadinya peristiwa
dengan menggunakan sejarah kontribusi lama di dunia
pemerintahan.5 dalam tahapan ini dilakukan dalam dua
langkah, yaitu, pertama analisis, berarti menguraikan yang
akan ditemukannya fakta. Kedua, sintesis yaitu menyatukan
semua data yang telah didapat.¢

3 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah(Yogyakarta 2013) P. 77
4 A. Daliman,Metode Penelitian Sejarah(Y ogyakarta;Ombak.2012).

5 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah(Yogyakarta 2013) P.100
¢ Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah(Yogyakarta 2013) P.102
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4. Tahapan Penulisan (Historiografi)

Dalam hal ini mencakup penulisan, pemaparan, atau
laporan hasil penelitian sejarah yang di lakukan. Untuk
menyusun bentuk sejarah yang mengungkapkan suatu
peristiwa, penulis harus mengetahui sifat peristiwa.”

5. Penelitian Lapangan/Wawancara

Penulis dalam hal ini mengadakan wawancara dengan
beberapa narasumber yang berkaitan dengan objek
penelitian, diantaranya Bapak Mulangkara selaku Pengurus
Keraton Kaibon dan Pegawai BPCB Banten, serta Bapak
Chairul Andwar selaku Staf Informasi Perhubungan Dinas
Pariwisata Provinsi Banten.

1.5 Sistematika Penulisan

Berdasarkan pedoman pembuatan karya ilmiah pembahasan
penulisan ini akan disistematiskan menjadi lima bab, yaitu :

Bab pertama : Pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode
penelitian dan Sistematika pembahasan.

Bab kedua : Pembahasan mengenai Teknik Pengumpulan
Data yang terdiri dari Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.

Bab ketiga: Pembahasan mengenai gambaran umum Banten
termasuk sejarah Kerajaan Banten Girang sampai Kesultanan
Banten.

7 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah(Yogyakarta 2013) P.102-
104
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Bab keempat : Pembahasan mengenai Sejarah Keraton
Kaibon dan Arsitektur yang dimiliki oleh Keraton Kaibon.

Bab kelima : Membahas tentang Fungsi dahulu dan
sekarang dari Keraton Kaibon dan Analisis SWOT mengenai
potensi Keraton Kaibon sebagai Cagar Budaya.

Bab keenam : penutup meliputi, kesimpulan dan saran.
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BAB Il
TEKNIK PENGUMPULAN DATA

2.1 Observasi

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi
berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan8 (Semiawan,
2010). Sedangkan menurut Zainal Arifin dalam buku® (Kristanto,
2018) observasi adalah suatu proses yang didahului dengan
pengamatan kemudian pencatatan yang bersifat sistematis, logis,
objektif, dan rasional terhadap berbagai macam fenomena dalam
situasi yang sebenarnya, maupun situasi buatan.

Adapun salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
mengetahui atau menyelidiki tingkah laku nonverbal yakni
dengan menggunakan teknik observasi. Metode observasi atau
pengamatan adalah Kkegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan panca indera mata dan dibantu dengan panca
indera lainya. Kunci keberhasilan observasi sebagai teknik
pengumpulan data sangat banyak ditentukan pengamat sendiri,
sebab pengamat melihat, mendengar, mencium, atau
mendengarkan suatu onjek penelitian dan kemudian ia
menyimpulkan dari apa yang ia amati itu. Pengamat adalah kunci
keberhasilan dan ketepatan hasil penelitian 1°(yusuf, 2014).

8 Semiawan, C. R. Metodei Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik
Dan Keunggulannya. (Jakarta: Grasindo. 2010). P.-

? Kristanto, V. H. Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya
Tulis Ilmiah (Kti). (Yogyakarta: Cv Budi Utama.2010). P.-

10 Yusuf, A. M. Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan.
(Jakarta: Kencana. 2014). P.-
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Tujuan dari observasi berupa deskripsi, melahirkan teori dan
hipotesis (pada penelitian kualitatif), atau menguji teori dan
hipotesis (pada penelitian kuantitatif). Fungsi observasi secara
lebih rinci terdiri dari deskripsi, mengisi, dan memberikan data
yang dapat digeneralisasikan. Deskripsi, berarti observasi
digunakan untuk menjelaskan, memberikan, dan merinci gejala
yang terjadi, seperti seorang laboran menjelaskan prosedur kerja
atom hidrogen, atau ahli komunikasi menjelaskan secara rinci
prosedur kerja di stasiun televisi. Mengisi data, memiliki maksud
bahwa observasi yang dilakukan berfungsi melengkapi informasi
ilmiah atas gejala sosial yang diteliti melalui teknik-teknik
penelitian. Memberikan data yang dapat digeneralisasikan,
maksudnya adalah setiap kegiatan penelitian, sehingga
mengakibatkan respon atau reaksi dari subjek amatan. Dari
gejala-gejala yang ada, peneliti dapat mengambil kesimpulan
umum dari gejala-gejala tersebut 11(Hasanah, 2017).

Kelompok 1 telah melakukan Pengumpulan Data melalui
Observasi langsung kelapangan, pada tanggal 05 Oktober 2021
dan tanggal 12 Oktober 2021. Dari Observasi ini kami
menemukan data-data terkait Keraton Kaibon yaitu ukuran
bangunan pasti Keraton Kaibon, Struktur Bangunan, sampai ke
terdalam dari Keraton Kaibon itu sendiri.

2.2 Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara
sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah
suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara
(interviewer) dan sumber informasi atau orang yang di

' Hasanah, H. Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode
Pengumpulan Data Kualitatif [Imu-Ilmu Sosial). (At-Taqaddum . 2017). P.-
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wawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung?? (yusuf,
2014). Metode wawancara/interview juga merupakan proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
responden/ orang yang di wawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara. Dalam wawancara
tersebut biasa dilakukan secara individu maupun dalam bentuk
kelompok, sehingga di dapat data informatik yang orientik.

Wawancara bertujuan mencatat opini, perasaan, emosi, dan
hal lain berkaitan dengan individu yang ada dalam organisasi.
Dengan melakukan interview, peneliti dapat memperoleh data
yang lebih banyak sehingga peneliti dapat memahami budaya
melalui bahasa dan ekspresipi hak yang diinterview; dan dapat
melakukan klarifikasi atas hal_hal yang tidak diketahui.

Kelompok 1 sudah menggali informasi dari dua Narasumber
dalam teknik wawancara ini, berikut informasi informan yang
kelompok 1 dapatkan untuk memenuhi data-data tentang
Keraton Kaibon ini.

e Narasumber 1

Nama : Mulangkara

Umur : 52 Tahun

Jabatan : Pegawai BPCB dan Pengelola Keraton
Kaibon

Alamat tempat tinggal : Serang-Banten

12 Yusuf, A. M. Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan.
(Jakarta: Kencana. 2014). P.-
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e Narasumber 2

Nama : Chairul Anwar
Umur :42 Tahun
Jabatan : Staff Program Dinas Pariwisata

Alamat tempat tinggal : Serang - Banten

2.3 Dokumentasi

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa
diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan
harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan
sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk
menggali infromasi yang terjadi di masa silam. Peneliti perlu
memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen
tersebut sehingga tidak sekadar barang yang tidak bermakna.

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang
tertulis, metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data
dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode dokumentasi
adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menelusuri data historis. Dokumen tentang orang atau
sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial
yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif 13(yusuf, 2014).

Teknik atau studi dokumentasi adalah cara pengumpulan
data melalui peninggalan arsiparsip dan termasuk juga buku-
buku tentang pendapat, teori, dalil-dalil atau hukum-hukum dan
lain-lain berhubungan dengan masalah penelitian. Dalam
penelitian kualitatif taknik pengumpulan data yang utama karena

3 Yusuf, A. M. Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan.
(Jakarta: Kencana.2014). P.-
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pembuktian hipotesisnya yang diajukan secara logis dan rasional
melalui pendapat, teori, atau hukum-hukum, baik mendukung
maupun menolak hipotesis tersebut.
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BAB Il
GAMBAR UMUM BANTEN

3.1 Deskripsi Banten

Banten merupakan provinsi di
Pulau Jawa, Indonesia. Provinsi ini
dahulunya bagian dari Provinsi
Jawa Barat, namun dipisahkan sejak
4 Oktober tahun 2000, dengan
keputusan Undang-Undang No. 23
Tahun 2000. Pusat
pemerintahannya berada di Kota
Serang. Wilayah Banten terletak di
antara 5927'50”-721'11” Lintang

Gambar 3. 1 Lambang Selatan dan 10521'11”-10627'12"

Provinsi Banten Bujur Timur, berdasarkan Undang-

Undang Republik Indonesia No. 23

tahun 2002 luas wilayah Banten adalah 9.662,92 km? dengan
jumlah penduduk (2019) 14.927.316 jiwa.

Provinsi Banten terdiri dari 4 kota, 4 kabupaten, 154
kecamatan, 262 kelurahan, dan 1273 desa. Wilayah laut Banten
merupakan salah satu jalur laut potensial, dimana Selat Sunda
menjadi jalur lalu lintas laut yang strategis, karena dapat di lalui
kapal besar yang menghubungkan Benua Australia dan Selandia
Baru dengan kawasan Asia Tenggara seperti Thailand, Malaysia,
dan Singapura. Di samping itu, Banten merupakan jalur
penghubung antara Jawa dan Sumatera. Bila di kaitkan posisi
geografis dan pemerintahan, wilayah Banten terutama daerah
Tangerang Raya (Kota Tangerang, Kabupaten Tangerang, dan
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Kota Tangerang Selatan) merupakan wilayah penyangga bagi
Jakarta. Secara ekonomi, wilayah Banten memiliki banyak
industri yang menunjang perekonomian Banten. Banten juga
memiliki beberapa pelabuhan laut yang dikembangkan dalam
menampung kelebihan kapasitas dari pelabuhan laut di Jakarta
dan di tunjuk menjadi pelabuhan alternatif selain Singapura.

Batas Wilayah
Utara Laut Jawa
Timur Daerah Khusus Ibukota Jakarta dan
Jawa Barat
Selatan Samudera Indonesia
Barat Selat Sunda

en Province

Gambar 3. 2 Peta Banten
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3.2 Sejarah Kerajaan dan Kesultanan Banten

A. Asal Mula Kerajaan Banten

Pada mulanya Banten merupakan daerah kekuasaan dari
Kerajaan Padjajaran. Ketika itu Padjajaran mengadakan
hubungan dagang dengan portugis di Malaka guna membendung
meluasnya kekuasaan Demak. Akibatnya, pada tahun 1526 Sultan
Trenggono dari Demak mengutus Faletehan dan Pangeran Carbon
(masih mempunyai hubungan darah dengan keluarga Kerajaan
Pakuan Padjajaran yang beragama islam) untuk merebut Banten
dan pantai Utara Jawa Barat. Usaha itu membuahkan hasil yang
gemilang. Banten, Sunda Kelapa, dan Cirebon jatuh ke tangan
Faletehan. Sejak itu agama Islam berkembang pesat di Jawa Barat.
Banten tumbuh menjadi bandar yang penting di Selat Sunda
setelah Malaka jatuh ke tangan Portugis (1511). Sehingga
pedagang-pedagang dari Gujarat, India, Timur Tengah, Arab, dan
sebagainya enggan melabuh ke Malaka.14

Pada tahun 1522 Jorge d’ Albuquerque, Gubernur Portugis di
Malaka, mengirim Henrique menemui Raja Samiam di Sunda
untuk mengadakan perjanjian dagang dengannya. Pada tanggal 21
Agustus terjadi kesepakatan dagang antara Portugis dan Sunda
Kelapa. Dalam perjanjian ini, Kerajaan Sunda berkewajiban
membayar 1000 bahr lada setiap tahunnya dan Kerajaan Sunda
Padjajaran memberikan sebuah wilayah untuk dijadikan benteng
Portugis. Sebagai imbalannya, Portugis akan melindungi Kerajaan
Sunda Padjajaran dari serangan Kerajaan Islam yang saat itu telah
berkembang di Pulau Jawa bagian tengah. Akhirnya, Portugis
diberikan izin untuk mendirikan kantor dagang di Sunda kelapa.

14 Habib Mustopo, Dkk, Sejarah Indonesia. (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), P. 68.
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Perjanjian dagang antara Portugis dan Sunda Kelapa tersebut
tidak berhasil. Hal ini dikarenakan pada tahun 1925 wilayah
Banten berhasil direbut dari kekuasan Sunda Padjajaran oleh
pasukan dari Kesultanan Demak, salah satu kerajaan Islam di
pulau Jawa. Pasukan ini dipimpin oleh seorang guru besar serta
panglima militer yang handal yang berasal dari sebenarnya
berasal dari Pasai, yaitu Fatahillah. Beliau diutus langsung oleh
Kerajaan Demak yang saat itu diperintah oleh seorang sultan yang
bernama Sultan Trenggono. Alasan mengapa Fatahillah diutus
untuk menaklukkan Jawa Barat sebenarnya untuk menghalau
pengaruh Portugis yang saat itu sudah melakukan perjanjian
dagang dengan Kerajaan Sunda Padjajaran.

Pada tahun 1526, Sultan Trenggono mengutus Syarif
Hidayatullah beserta pasukannya untuk menaklukkan Jawa Barat
agar Portugis tidak dapat memasuki wilayah tersebut.
Penyerangan yang dilakukan oleh Fatahillah beserta pasukannya
membuahkan hasil, sehingga Banten akhirnya jatuh ke tangan
Kesultanan Demak. Sebagai orang yang memimpin penaklukan
tersebut, Syarif Hidayatullah langsung diberikan wewenang oleh
Sultan Trenggono untuk memimpin wilayah Banten.

Pada tahun 1552, Syarif Hidayatullah diharuskan kembali ke
Cirebon. Cirebon merupakan wilayah yang dipimpin oleh Syarif
Hidayatullah sebelum Banten. Setelah berhasil menaklukkan
Banten, Syarif Hidayatullah diperintahkan oleh Sultan Trenggono
untuk mengatur wilayah tersebut, sehingga wilayah Cirebon
diserahkan kepada salah seorang putra dari Syarif Hidayatullah
yang bernama Pangeran Pasarean. Namun, putra yang diberikan
mandat untuk memimpin wilayah Cirebon tersebut wafat
mendahului ayahnya. Alhasil, Syarif Hidayatullah pun hijrah ke
Cirebon untuk menggantikan putranya tersebut. Daerah Banten
diserahkan kepada putra lainnya yang bernama Hassanudin.
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Pada tahun 1546, Sultan Trenggono Sultan kerajaan Demak
gugur dalam penyerangan Kerajaan Demak ke Pasuruan. Hal ini
menyebabkan terjadinya kekacauan dalam tubuh Kerajaan
Demak sendiri. Negara-negara bagian atau Kadipaten berusaha
untuk memisahkan diri. Kerajaan Banten yang saat itu dipimpin
oleh Hassanudin merupakan salah satu Kadipaten yang ikut
berusaha melepaskan diri dari kerajaan induknya, Demak.
Akhirnya pada tahun 1568, Banten benar-benar terlepas dari
kerajaan Demak. Pada tahun itu, Kerajaan Banten resmi berdiri
dengan Maulana Hassanudin sebagai Sultan pertamanya.

B. Masuknya Islam ke Banten

Sebelum islamisasi di Banten, yakni ketika masih berada
dibawah kekuasaan raja-raja Sunda (dari Padjajaran, atau
mungkin sebelumnya), Banten sudah menjadi kota yang berarti.
Berdirinya Kerajaan Islam Banten ini bermula dari upaya Sunan
Gunung Jati dari Cirebon pada tahun 1524 atau 1525 yang
meletakan dasar bagi pengembangan agama dan kerajaan Islam
serta bagi perdagangan orang-orang islam disana. Menurut
sumber tradisional, bahwa penguasa Padjajaran di Banten
menerima Sunan Gunung Jati dengan ramah tamah dan tertarik
masuk Islam. Dia meratakan jalan bagi kegiatan islamisasi di sana.
Atas dasar inilah, dengan segera ia menjadi orang yang berkuasa
atas kota itu dengan bantuan tentara Jawa yang memang
dimintanya.ts

Peran ulama sejak berdirinya Kesultanan Banten sangat
menentukan. Bahkan secara historis, berdirinya Kesultanan
Banten pada awalnya di dahului oleh upaya penyebaran agama
Islam. Seperti telah di uraikan sebelumnya, pendiri Kesultanan

15 Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam. ( Jakarta.: Kencana,
2011), P. 247.
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Banten adalah salah seorang dari Wali Sanga yaitu Syarif
Hidayatullah atau Sunan Gunung Jati. Putranya, Maulana
Hasanudin juga ikut menjadi penyebar Islam.16

Setelah Syarif Hidayatullah kembali ke Cirebon, perjuangan
dakwah Islam di Banten dilanjutkan oleh Hassanudin. Beliau
berkelana dari Gunung Pulosari hingga Ujung Kulon. Dalam
menyebarkan ajaran Islam, Hasanuddin menggunakan budaya
penduduk setempat. Karena itu, dakwahnya cepat diterima oleh
masyarakat. Cara ini terus dilakukan oleh Hasanuddin hingga
pada tahun 1525, beliau berhasil merebut kekuasaan Banten dari
Kerajaan Sunda Padjajaran dan mendirikan Kesultanan
Islam. Mulai saat itu, Islam disebarkan di Banten melalui
kekuasaan.

Maulana Hasanudin di Banten menyebarkan agama Islam,
dan karenanya perhatian orang-orang Banten tertarik untuk
memeluk agama Islam. Kemudian ia meresmikan berdirinya
sebuah kerajaan yang disebut Kesultanan Banten.17 Sultan kedua
yang memimpin Banten adalah Maulana Yusuf. Beliau adalah
putra pertama dari Sultan Maulana Hassanudin dengan seorang
putri  Sultan Trenggono. Sama seperti ayahnya yang
menggantikan kakeknya, beliau juga mewarisi tahta ayahnya.
Sedangkan adiknya, Sunan Parwoto, menjadi Pangeran
Jepara. Maulana Yusuf memerintah selama 10 tahun mulai tahun
1570 hingga akhir hayatnya pada tahun 1580. Seperti halnya
Islam masuk ke wilayah Indonesia, Islam masuk ke wilayah
Banten juga dilakukan melalui beberapa cara seperti

16 Tkot Sholehat, Perdagangan Internasional Kesultanan Banten
Akhir Abad Xvi-Xvii, (Jakarta : Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), P. 125.

7 Waluyo Suwardi. Ilmu Pengetahuan Social (......... :Intan
Pariwara 2008), P. 68.
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perdagangan, perkawinan, pendidikan, dakwah, akulturasi dan
asimilasi.18

C. Masa Kejayaan Kesultanan Banten

Kesultanan Banten mencapai puncak kejayaannya pada masa
pemerintahan Sultan Ageng Tirtayasa. Kejayaan tersebut berhasil
diraih dalam berbagai bidang seperti politik, ekonomi,
perdagangan, kebudayaan, maupun keagamaan.Dalam bidang
politik misalnya, Banten selalu membangun hubungan
persahabatan dengan daerah-daerah lainnya. Daerah-daerah
sahabat Banten yang berada di wilayah nusantara antara lain
Cirebon, Lampung, Gowa, Ternate, dan Aceh. Selain itu,
Kesultanan Banten juga menjalin hubungan persahabatan dengan
negara-negara lain yang jauh dari nusantara. Salah satunya adalah
dengan mengirim utusan diplomatik ke Inggris yang dipimpin
oleh Tumenggung Naya Wipraya dan Jaya Sedana pada 10
November 1681.

Dalam bidang ekonomi, Sultan Ageng Tirtayasa berhasil
mengembangkan perdagangan Banten. Pada masanya, Banten
menjadi salah satu tempat transit utama perdagangan
internasional. Pedagang-pedagang dari berbagai negara, seperti
Inggris, Perancis, Denmark, Portugis, Iran, India, Arab, Cina,
Jepang, Filipina, Malayu, dan Turki datang ke sini untuk
memasarkan barang komoditas dari negeri mereka. Walaupun
saat itu Banten menghadapi persaingan dengan VOC, tetapi Sultan
Ageng Tirtayasa tetap mampu menarik pedagang mancanegara
tersebut untuk tetap berdagang di Banten. Hal ini disebabkan

18 Ahmad Fakhri Hurauruk, Sejarah Indonesia, (......: Yayasan Kita
Menulis 2020), P. 160.
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Banten tidak menerapkan monopoli perdagangan seperti yang
dijalankan oleh VOC.

Sultan Ageng Tirtayasa juga mendirikan keraton baru di
wilayah Tirtayasa untuk memperkuat pertahanan kesultanannya.
Dengan pembangunan Kkeraton ini, wilayah Tirtayasa terus
dibuka. Beliau membangun jalan dari Pontang ke Tirtayasa. Tidak
hanya itu, Sultan Ageng juga membuka lahan-lahan persawahan
sepanjang jalan tersebut serta mengembangkan pemukiman
warga di daerah Tangerang.

D. Keruntuhan Kesultanan Banten

Pada masa Sultan Ageng Tirtayasa berkuasa, Belanda
memulai taktik untuk menghancurkan Banten dari dalam, yakni
dengan mengadu domba Sultan Haji, putra dari Sultan Ageng
Tirtayasa dengan ayahnya. Mereka menyebarkan isu bahwa orang
yang akan menjadi pewaris tahta Banten adalah Pangeran
Purbaya saudara Sultan Haji. Hal ini membuat Sultan Haji merasa
iri hati dan memutuskan untuk melancarkan serangan melawan
ayahnya sendiri. Dengan bantuan Belanda, Sultan Haji akhirnya
dapat melumpuhkan Kesultanan Banten. Bahkan, karena
peperangan antara ayah dan anak ini, Keraton Surosowan yang
dibangun oleh nenek moyangnya hancur rata dengan tanah.
Sultan Ageng Tirtayasa akhirnya dipenjara di Batavia hingga
meninggal pada tahun 1694. Alhasil, Sultan Haji yang bekerja
sama dengan Belanda pun naik tahta.

Sejak saat itu, Kesultanan Banten sangat dipengaruhi oleh
Belanda. Terlebih lagi setelah Sultan Haji mengadakan perjanjian
dengan pihak Belanda. Namun, perjanjian yang dilakukan oleh
Sultan Haji dengan Belanda ini justru merugikan Sultan Haji.
Beliau harus membayar 14.000 ringgit dan menyetujui pendirian
Benteng Speelwijk. Akibatnya, ekonomi dan politik Banten di
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monopoli oleh Belanda. Pergantian sultan selalu dicampuri
dengan kepentingan Belanda. Pemberontakan pun terus terjadi.
Kesultanan  Banten  perlahan-lahan mulai mengalami
kemunduran. Puncaknya, pada tahun 1808  Belanda
menghancurkan Istana Surosowan dan menggantinya dengan
Kabupaten Serang, Waringin, dan Lebak di bawah pemerintahan
Hindia-Belanda. Pada tahun 1813, Pemerintahan Inggris
membubarkan Kesultanan Banten dan Pangeran Syafiudin yang
sedang berkuasa dipaksa untuk turun tahta. Saat itulah
Kesultanan Banten runtuh.

3.3 Peninggalan Kerajaan Banten

Peninggalan pertama dari Kesultanan Banten adalah Masjid
Agung Banten. Masjid Agung Banten jdibangun oleh Sultan
Banten, yakni Maulana Hassanuddin dan putranya Maulana
Yusuf pada bulan Dzulhijjah tahun 966 H atau 1566 M. Masjid
Agung ini merupakan salah satu peninggalan yang sangat penting
dikarenakan itu adalah salah satu dari 4 komponen utama yang
“wajib” ada di pusat kota Jawa zaman dahulu. Masjid ini berlokasi
di Desa Banten Lama, Kecamatan Kasemen, Kota Serang, Provinsi
Banten.

Masjid Agung Banten memiliki keunikan arsitektur
tersendiri. Hal ini dikarenakan Masjid Agung Banten dirancang
oleh tiga orang arsitek yang berasal dari tiga bangsa yang berbeda.
Tiga orang arsitektur tersebut adalah Raden Sepat, seorang
arsitek yang berasal dari Majapahit yang juga menggarap Masjid
Cirebon, Tjek Ban Tjut yang berasal dari Cina serta Hendrik Lucaz
Cardeel, seorang Belanda yang sudah masuk Islam dan menjadi
anggota kesultanan. Masjid ini memiliki tiga corak arsitektur yang
berbeda. Yang pertama, arsitektur lokal yang bisa terlihat dari
empat sakaguru yang menopang masjid ini. Di tengahnya terdapat
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mimbar berukiran lokal. Arsitektur kedua adalah Cina yang
terlihat dari bentuk atap paling atas masjid yang khas dengan
bentuk atap Cina. Selain menegaskan kebudayaan Cina, atap
masjid yang bertingkat lima juga menyimbolkan rukun Islam.
Arsitektur yang ketiga adalah Belanda yang dipoleskan pada
Menara setinggi 24 m yang berdiri tegak di sebelah timur
masjid. Dengan model tangga spiral serta kepala dua tingkatnya,
menara ini menjadi pelengkap tiga kebudayaan yang diabadikan.
Pada zaman dahulu menara ini difungsikan untuk
mengumandangkan adzan serta sebagai menara pandang lepas
pantai atau mercusuar. Karena hasil karyanya ini, dua dari
mereka dianugerahi gelar Bangsawan yaitu Tjek Ban Tjut yang
diberi nama Pangeran Adiguna dan Hendrik Lucaz Cardeel
dengan nama Pangeran Wiraguna.

Selain bangunan-bangunan di atas, di kompleks masjid ini
juga ada sebuah paviliun di sebelah selatan masjid yang bernama
Tiyamah. Bangunan ini berbentuk persegi empat bertingkat.
Bangunan ini biasanya digunakan untuk musyawarah tentang
permasalahan keagamaan. Di kawasan ini terdapat juga makam
Raja- raja Kesultanan Banten. Kini masjid ini menjadi salah satu
objek wisata yang padat dikunjungi oleh masyarakat dari
berbagai daerah yang biasanya bermaksud untuk berziarah.
Namun, tidak jarang juga masjid ini menjadi tujuan bagi turis-
turis asing yang ingin melihat keindahan sisa-sisa kejayaan
Kesultanan Banten.

Peninggalan lain dari Kesultanan Banten adalah Keraton
Surosowan. Keraton Surosowan pertama kali didirikan oleh
Sultan Hassanudin (1552-1570). Nama Surosowan diberikan oleh
sultan sendiri dengan petunjuk dari ayahnya, Sunan Gunung
Jati. Surosowan juga memiliki nama-nama lain seperti gedong
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kedaton Pakuwuan dan "Fort Diamond" yang berarti kota intan.
Nama “Fort Diamond” diberikan oleh orang-orang Belanda.

Sejak pertama kali dibangun, Keraton Surosowan telah
mengalami berbagai perubahan bentuk. Mengikuti pola yang
sama dengan pusat kota Jawa pada umumnya, keraton ini terletak
di sebelah selatan alun-alun dengan masjid di sebelah barat
keraton, pasar karatangu di sebelah timurnya, dan dilengkapi
dengan pelabuhan yang ada di sebelah utara. Di keraton ini juga
diletakkan sebuah batu keramat yang juga terdapat di alun-alun
bernama Watu Gilang. Konon, batu ini merupakan mandat dari
Sunan Gunung Jati. Jika batu ini bergeser dari tempatnya, itu
berarti tidak lama lagi Kesultanan Banten akan mengalami
keruntuhan. Pada tahun 1596, keraton ini masih terlihat sangat
sederhana yakni berupa bangunan rumah yang dikelilingi oleh
pagar dan beberapa bangunan yang berada di selatan alun-alun.

Pada masa pemerintahan Sultan Ageng Tirtayasa, Keraton ini
mengalami kehancuran total hingga rata dengan tanah akibat
adanya perang antara Sultan dengan anaknya sendiri yakni Sultan
Haji. Setelah Sultan Haji naik tahta, keraton Surosowan dibangun
kembali dengan bantuan Belanda. Bangunan ini dirancang oleh
seorang arsitek Belanda yang bernama Hendrik Lucaszoon
Cardeel pada tahin 1680-1681. Namun, pada tahun 1808, keraton
ini kembali dihancurkan oleh Belanda setelah terjadi perselisihan
antara Sultan dengan Belanda. Dan sekarang sisa-sisa reruntuhan
Keraton Surosowan ini kita lihat di Kampung Kasemen,
kecamatan Kasemen, kabupaten Serang. Lalu ada juga Keraton
Kaibon yang didirikan pada masa Belanda menguasai Banten

Selain tiga peninggalan di atas, masih ada beberapa
peninggalan lainnya. Salah satunya adalah Benteng Speelwijk.
Benteng ini didirikan pada tahun 1684-1685. Namanya diambil
dari nama seorang gubernur Jenderal VOC yang bernama
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Speelma. Bangunan ini diarsitekturi oleh Hendrik Lucaszoon
Cardeel yang juga merancang arsitektur Masjid Agung
Banten. Benteng Speelwijk merupakan lambang keruntuhan
kedaulatan dan independensi Kesultanan Banten. Dengan
didirikannya benteng ini oleh VOC, berarti Kesultanan Banten
sudah berada di bawah kendali VOC.
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BAB IV
SEJARAH DAN ARSITEKTUR KERATON
KAIBON

4.1 Deskripsi Keraton Kaibon

Keraton Kaibon merupakan bekas kediaman Sultan
Syafiuddin, sultan Banten yang memerintah sekitar tahun 1809-
1815. Kaibon berasal dari kata ka-ibu-an, artinya “cinta seorang
ibu” yaitu tempat tinggal yang diperuntukkan bagi ibunda sultan.

S— ———

=

Gambar 4. 1 Keraton Kaibon Tampak Depan (5 Oktober 2021)
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Keraton Kaibon memiliki 5 gerbang utama yang disebut
Bentar. Angka 5 tersebut bermakna rukun Islam yang lima.
Gerbangnya terlihat tinggi dengan ukuran sekitar 2 meter.
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Gambar 4. 2 Bentar Keraton Kaibon (5 Oktober 2021)
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Gambar 4. 3 Bentar Keraton Kaibon (5 Oktober 2021)
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Dalam Keraton ini terdapat beberapa ruangan penting,
diantaranya masjid yang terletak di bagian depan, di dalam
masjid terdapat ruangan khusus perempuan yang disebut
pawastren, kantor (bangunan tambahan) di depan masjid,
gerbang Paduraksa dan Singayaksa yang memiliki tinggi sekitar
6,5 meter, kediaman Ratu Aisyah, Sri Manganti atau lobby tempat
menunggu sang ratu, dan taman belakang.

Gambar 4. 4 Gerbang Paduraksa dan Singayaksa (5 Oktober 2021)

Adapun jika diamati, konsep keraton kaibon ini seperti
beberapa keraton di Jawa, yang memiliki bangunan depan, utama,
maupun belakang tidak heran jika keraton ini bergaya arsitektur
Jawa. Oleh Kkarena itu, fungsi dari gerbang Paduraksa dan
Singayaksa ditengah keraton sebagai pemisah antara bangunan
luar keraton dengan bangunan utama yaitu kediaman Ratu
Aisyah. Selain itu ada juga beberpa ruangan lain seperti dapur,
taman yang terletak di belakang dan sebagainya. Hanya saja yang
terlihat masih utuh bangunannya yakni yang telah disebutkan
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sebelumnya. Sisanya hanya bekas reruntuhan yang masih ada di
setiap sudutnya.!?

Setelah di restorasi, terdapat beberapa perubahan di sekitar
keraton, namun tidak mengurangi bentuk dan wujud aslinya. Hal
ini dapat terlihat dari taman-taman tambahan yang dibangun di
pelataran depan keraton dilengkapi dengan kursi-kursi untuk
duduk bagi pengunjung dan fasilitas lainnya.

Gambar 4. 5 Taman Depan (5 Oktober 2021)

Di bagian atas terdapat area parkir motor ataupun mobil
yang cukup luas. Di sekeliling keraton terdapat kanal yang
ditumbuhi tanaman air. Menurut informan, kanal tersebut dahulu

19 Safitri Setyowati, Swa Setyawan Adinegoro, Ragam Materi
Sejarah Nasional Indonesia: Masa Islam 1, (Yogyakarta: Cv Kompetensi
Terapan Sinergi Pustaka, 2018) P. 125.
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digunakan sebagai alat transportasi air, seperti yang telah kita
ketahui bahwa Kesultanan Banten ini merupakan kerajaan
maritime.

4.2 Letak Geografis Keraton Kaibon

Keraton Kaibon terletak di Jalan Masjid Agung Desa Kroya,
Kecamatan Kasemen, Provinsi Banten. Jika ingin berkunjung ke
Keraton Kaibon, waktu yang ditempuh dari pusat Kota Serang
sekitar 20 menit, pengunjung dapat menggunakan kendaraan
roda dua maupun empat, kendaraan pribadi atau transportasi
umum. Jika menggunakan kereta api dari Stasiun Taman Sari
Serang, pengunjung akan berhenti di Stasiun Karangantu dan
berjalan sekitar 2 menit menuju objek tersebut.

4.3 Konteks Sejarah Keraton Kaibon

Pada akhir abad ke-18, kolonial hampir menguasai seluruh
kepulauan di Nusantara, namun kolonial dilain sisi mengalami
kemunduran dalam perdagangannya. Hal ini disebabkan karena
krisis moneter dunia dan masalah internal dalam VOC, sehingga
pada tanggal 1 Maret 1796 VOC dibubarkan. Semua asset-aset
beserta utang piutangnya diambil alih oleh Kerajaan Belanda, oleh
karena itu sejak saat itu Nusantara dikendalikan oleh Belanda.
Pada tahun 1789 terjadi Revolusi Prancis dibawah pimpinan
Napoleon Bonaparte, yang mengguncangkan Eropa. Sebagian
Eropa dikuasainya, termasuk Belanda. Sehingga secara langsung
daerah jajahan Belanda, yakni Nusantara berada ditangan Prancis.
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Diangkatlah Herman William Daendels sebagai Gubernur Jendral
di Nusantara.20

Daendels menyatakan Banten dan Lampung sebagai daerah
jajahan Pemerintah Hindia Belanda. Untuk memerintah wilayah
Banten, Daendels mengangkat putera Pangeran Ratu Aliudin
sebagai sultan dengan gelar Sultan Abumafakhir Muhamad
Aliudin 1I (1808-1810). Setelah Sultan Aliudin II wafat
penggantinya diangkat Sultan Muhamad Syafiudin dan diserahi
daerah Banten Selatan dengan pusat pemerintahan di Ciekek,
Pandeglang. Tindakan kolonial menimbulkan perlawanan rakyat
dibawah pimpinan Pangeran Ahmad, putera Sultan Aliudin II.

Untuk melemahkan perlawanan rakyat, Daendels kemudian
membagi wilayah Banten menjadi tiga daerah yang setingkat
dengan Kabupaten, yaitu Banten Hulu, Banten Hilir, dan Anyer,
dan ditempatkan di bawah pengawasan prefek yang
berkedudukan di Serang. Untuk daerah Hulu diangkatlah Sultan
Muhamad Syafiudin (1800-1813), putera Sultan Muhyidin Zainul
Shalikhin. Pusat pemerintahan akhirnya dipindahkan ke Keraton
Kaibon karena Surosowan sudah hancur. Sejak itulah Kesultanan
Banten mendekati masa kehacuran.2!

Ketika Sultan Syafiuddin wafat, beliau digantikan oleh
puteranya yang baru berusia lima bulan. Oleh karena itu, untuk
sementara waktu pemerintahan dipegang oleh ibunda Sultan
Syafiuddin, yang bernama Ratu Aisyah. Sepeninggal Ratu Aisyah,
keraton ini masih digunakan hingga masa pemerintahan Bupati

20 Halwany Michrob, A. Mudjahid Chudari, Catatan Masa Lalu
Banten, (Serang: Saudara Serang, 2011), P. 183.

2l Nina H. Lubis, Banten Dalam Pergumulan Sejarah; Sultan,
Ulama, Jawara, (Jakarta: Pustaka Lp3es Indonesia, 2003) P. 94.
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Banten yang pertama yang mendapat dukungan dari pihak
kolonial Belanda, yaitu Aria Adi Santika. Bupati tersebut
menggantikan  pemerintahan  Kesultanan Banten yang
dihapuskan sejak tahun 1816. Pada tahun 1832, bangunan
Keraton Kaibon dihancurkan oleh Belanda berbarengan dengan
penghancuran Keraton Surosowan.z22

4.4 Mitos Seputar Kaibon

Mitos adalah istilah yang berasal dari bahasa Yunani muthos
yang berarti sebagai cerita atau sesuatu yang dikatakan orang.
Dalam arti yang lebih luas mitos bermakna sebagai suatu
pernyataan, selain itu mitos juga dipadukan dengan mythology
dalam bahasa Inggris memiliki arti sebagai suatu studi atasmitos
atau isi mitos. Mitologi atau mitos adalah kumpulan cerita
tradisional yang biasanya diceritakan secara turun temurun dari
generasi ke generasi di suatu bangsa atau rumpun bangsa.23

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari hasil penelitian,
terdapat mitos-mitos yang beredar di Kaibon. Misalnya seperti
mitos berupa larangan menghina, menjelekkan, dan mencaci-
maki sultan dan dzurriyatnya. Hal ini merupakan bentuk
penghinaan dan menurunkan derajat sultan sebagai seorang
pemimpin yang harus dimuliakan dan ditaati. Meskipun sultan
beserta dzurriyatnya tiada, namun sejarah itu hidup.

Setiap pengunjung yang datang lalu berbincang hal yang
buruk tentang sultan, maka hal tersebut akan sampai kepada

22 Gafitri Setyowati, Swa Setyawan Adinegoro, Ragam Materi
Sejarah Nasional Indonesia: Masa Islam I, P. 126.

2 Wadiji, Akulturasi Budaya Banjar Di Banua Halat, (Y ogyakarta:
Pustaka Book Publisher, 2011), P. 10-11.

Keraton Kaibon: Sejarah, Arsitektur, Fungsi, dan Potensi Cagar Budaya Menurut Analisis SWOT @



sultan. Jika sudah melewati batas, di khawatirkan akan berakibat
buruk terhadap pengunjung yang tidak menjaga sopan antun
tersebut. Sebaiknya jika ingin berkunjung ke beberapa tempat
bersejarah yang diutamakan adalah bersikap sopan santun, dan
menjaga perbuatan maupun perkataan.

Selain itu, Banten pada zaman dahulu terkenal dengan
kesaktiannya dalam ilmu bathin. Misalnya, ketika sultan membuat
kanal yang terletak di depan Keraton Kaibon dengan cara
menyusuri  sungai-sungai. Kemudian untuk mengetahui
panjangnya kanal sultan dengan ilmu kanuragannya
melemparkan tombak, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh
mana kanal ini panjangnya. Menurut infromasi tujuan
melemparkan tombak tersebut agar musuh yang menyerang tidak
sampai ke Kaibon. Di dalam kanal juga terdapat tumbuhan berupa
akar mingmang yang sengaja ditanam di dasar kanal, semacam
azhimat yang ditanam agar tidak jebol.24

4.5 Arsitektur Keraton Kaibon

Arsitektur merupakan ilmu yang sangat komprehensif,
begitu banyak ilmu yang bersinggungan secara langsung maupun
tidak langsung. [Imu-ilmu lain tersebut dapat berupa aspek-aspek
terkait dalam arsitektur, seperti aspek estetika, logika, etika,
sosial, budaya dan sebagainya. Setiap aspek yang terlibat dalam
perancangan arsitektur sudah pasti akan mempengaruhi hasil
rancangan. Banyaknya aspek yang harus diperhatikan tersebut,
juga telah diaplikasikan oleh perancang dalam proses
rancangannya.

24 Mulangkara, Wawancara Pada 5 Oktober 2021.
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Semakin banyak aspek yang diakomodasi, semakin besar
pula potensi munculnya Kkompleksitas. leksitas makna.
Kompleksitas bentuk fisik berarti adanya kerumitan dalam
architertural form, dapat berupa tampilannya, organisasi
ruangnya, konfigurasi massanya atau ornamentasinya.
Kompleksitas tersebut akan ‘bekerja’ pada tataran fisik, yang juga
tentu akan menimbulkan kompleksitas makna.2s

Kompleks bangunan keraton kaibon terletak dikampung
Kroya, sekitar 500 M sebelah tenggara Keraton Surosowan dan
berada di sisi jalan Serang-Banten lama. Disisi selatan kompleks
bangunan ini mengalir sungai Cibanten. 26 Bentuk arsitektur
keraton kaibon lebih menonjolkan gaya archais terutama bila
dilihat dari rancang bangunan pintu-pintu dan tembok keraton,
dibandingkan dengan keraton Surosowan. Hal ini terlihat dari
bentuk pintu-pintu gerbang dan tembok keraton.2?” Menurut
arkeolog terlihat pada bentuk pintu-pintu gerbang dan tembok
keraton.28

Jika diamati dari depan, keraton ini memiliki empat pintu
gerbang yang berbentuk bentar. Dilihat dari bentuk pintu
gerbangnya keraton kaibon menunjukan ciri keraton yang
bergaya tradisional. Hal ini diperlihatkan oleh susunan pintu
gerbang dan halamannya. Pintu gerbang pertama yang

25 Tbrahim Tohar, Dkk, Kompleksitas Langgam Dalam Rancangan
Arsitektur Keraton Yogyakarta, Seminar Nasional “Menuju Arsitektur Dan
Ruang Perkotaan Yang Ber-Kearifan Lokal” Pdtap 2015, P. 21

2Lukman Hakim, Banten Dalam Perjalanan Jurnalistik, (Banten :
Heritage. 2006). P. 54.

27 Dokumentasi Benda Cagar Budaya Dan Kepurbakalaan Provinsi
Banten, P. 102.

28 Lukman Hakim, Banten Dalam Perjalanan Jurnalistik, P. 55.
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merupakan jalan masuk berbentuk bentar, yang manunjukan
bahwa halaman tersebut persifat profan. Pada halaman kedua,
pintu gerbang berbentuk paduraksa, yang berasosiasi dengan
sifat sakral. Satu hal yang menunjukan perbedaan dengan
bangunan keraton di Jawa adalah letak sithinggil yang umumnya
berada dihalaman pertama sebelah timur. Di Keraton kaibon
terdapat bangunan masjid. Dengan demikian, bangunan masjid
pada keraton kaibon diletakan pada bagian utama keraton. 29
Seperti halnya keraton Surosowan, sekeliling bangunan ini
terdapat parit yang cukup lebar untuk pertahanan. Dan pintu
masuk dibagian depan terdapat sebuah jembatan yang berfungsi
sebagai filter bagi tamu-tamu datang.30

Keraton kaibon mempunyai sebuah pintu besar yang dinamai
Pintu Dalem. Dipintu gerbang sebelah barat menuju masjid kaibon
terdapat tembok yang dipayungi sebuah pohon beringin. Pada
tembok tersebut terdapat 5 pintu bergaya Jawa dan Bali
(paduraksa dan bentar). Untuk menuju keraton terdapat 4 buah
pintu bentar, bagian itu pula halnya dengan jenis pintu gerbang
menuju bagaian dalam keraton. Lokalitas tradisional sithinggil
pada keraton Jawa pada umumnya, dikeraton kaibon ini menjadi
lokasi penempatan bangunan masjid, yakni halaman kedua. Yang
tersisa kini hanyalah bagian mihrabnya saja. Untuk memasuki
masjid harus melalui pintu paduraksa. Dalam konsep arsitektur
Hindu, perbedaan jenis Bentar dan Paduraksa mengacu pada
jenis/ fungsi bangunan sacral/ profan. 31 Keraton kaibon

? Ragam Pustaka Budaya Banten (Balai Pelestarian Peninggalan
Purbakala Serang), P. 99.

30 Lukman Hakim, Banten Dalam Perjalanan Jurnalistik, P. 55.

31 Dokumentasi Benda Cagar Budaya Dan Kepurbakalaan Provinsi
Banten, P. 102-103.
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dibangun menghadap barat dengan kanal dibagian depannya.
Kanal ini berfungsi sebagai media transportasi menuju ke keraton
surosowan yang letaknya berada di bagian utara. 32

Bagian utama bangunan yang masih terlihat sisa reruntuhan
terdapat satu ruangan cukup luas dengan satu lubang menjorok
kedalam di bagian barat, diperkirakan merupakan sebuah mihrab
maka ruangan utama ini berfungsi sebagai tempat peribadatan
(semacam mushola). Bangunan yang berbahan baku utama bata
dan karanng ini masih dapat terlihat tiga kases masuk, pada
bagian utara terdapat pintu besar sekali, tingginya 4 M dengan
lebar berkisar 3 , terdapat jendela yang masih utuh tanpa daun
jendela berukuran 3x3 M, tangga akses masuk utara ini masih bisa
terlihat dengan jumlah 12 anak tangga dengan kedua sisi
berbentuk lengkung dan motif gelung di ujungnya, terlihat begitu
elegan tangga masuk ini, tepat didepan tangga terdiri kokoh
gerbang bentar yang sama.

Akses masuk sebelah timur jiga disokong oleh tangga yang
sama, di sisinya terlihat pagar tebal dengan pintu lengkung.
Sementara akses masuk bagian selatan bangunan ini juga
terdapat tangga yang sama menuju sebuah pekarang yang luas.
Dibagian selatan bangunan mushola berdiri kokoh dua pintu
paduraksa, kedua gerbang ini memiliki bentuk arsitektur yang
berbeda denfan gerbang bentar yang mengelilingi kompleks
keraton Kaibon. Pintu paduraksa kokoh berdiri setinggi berjarak
sekitar 2 M satu sama lainnya.

Jika masih berpatokan sungai dan jajaran gerbang bentar
sebagai pintu maka kedua paduraksa tersebut merupakan akses

32 Syarif Ahmadi Dkk, Database Cagar Budaya Di Kota Serang,
(Serang : Balai Pelestarian Cagar Budaya Banten, 2016) P. 19.
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masuk menuju bangunan utama tempat peristirahatan Ratu
Aisyah, ibunda Sultan Syafiudin. Setelah melewati pintu
Paduraksa dapat terlihat sisa reruntuhan seupa ruangan-ruangan
dan kolam. Konon, menurut informasi dari pak selamet ada
beberapa ruangan tempat menerima tetamu keraton dan kamar
utama dengan system pendingin ruangan yang bawahnya dialiri
air.33 Di dekat sungai terdapat pula sebuah pintu masuk halaman
dalem dengan bentuk yang sama. Di depan pintu sebelah timur,
terdapat puing-puing reruntuhan bangunan rumah yang
dibangun pada permulaan abad 16. 34

Bentar dan Paduraksa

Candi Bentar adalah sebutan bagi bangunan berupa pintu
gerbang atau gapura, terdiri atas sepasang bangunan dengan
bentuk yang sama dan berada di kanan-kiri pintu masuk daerah
atau kawasan. Candi Bentar tidak memiliki atap penghubung di
bagian atas, sehingga kedua sisinya terpisah dan hanya terhubung
di bagian bawah oleh anak tangga sedangkan Paduraksa
mempunyai atap. Paduraksa berfungsi sebagai pembatas
sekaligus gerbang masuk ke suatu kawasan dalam kompleks
bangunan- bangunan kuno yang penting seperti tempat suci atau
istana di Jawa dan Bali. Candi Bentar dan Paduraksa adalah pintu
gerbang yang gaya arsitekturalnya mengikuti gaya bangunan
candi.

Candi Bentar dan Paduraksa merupakan artefak masa
lampau yang mengandung nilai historis, seni, budaya, dan religi.

3 Aliyth Prakasa, Dkk, Melacak Kronik Banten, (Banten: Gong
Publishing, 2013) P. 42-43

3% Inventarisasi Dan Dokumentasi Peninggalan Sejarah Dan
Purbakala Kabupaten Serang Tahun 2004 (Dinas Kebudayaan Dan
Pariwisata Kabupaten Serang) P. 21
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Jenis bangunan ini dapat ditemukan pada kompleks keraton,
masjid, dan makam-makam kuno. Candi Bentar penempatannya
di halaman depan, sedangkan Paduraksa ditempatkan di halaman
tengah dalam kompleks keraton, masjid, dan makam kuno. Bukti
fisiknya masih dapat ditelusuri, baik perkembangannya pada
masa pra-Islam maupun pengaruhnya pada budaya masa kini. 35

Candi Bentar dalam arsitektur Bali merupakan sebuah
perwujudan bangunan yang berfungsi untuk masuk-keluar dari
satu sisi ke sisi lainnya (dari luar ke dalam dan atau sebaliknya ).
Pada awalnya ketika arsitektur Bali masih sesuai dengan keadaan
pada masa kerajaan, Candi Bentar hanya dibangun di lingkungan
Puri (Istana Raja) dan Pura (tempat suci agama Hindu).3¢

Pada masa peralihan Hindu ke Islam di Jawa, bentuk Candi
Bentar dari masa Majapahit berkembang ke Bali, dan seni
bangunnya berkembang pada masa kerajaan Islam, terutama di
Jawa. Baik Candi Bentar maupun Paduraksa secara struktur
bangunan mengikuti gaya arsitektur candi, terdiri atas tiga bagian
yakni kaki (bawah) atau landasan tempat tangga, badan/tubuh
(tengah) tempat lawang (lubang gawang pintu), dan atap
bersusun yang dilengkapi dengan kemuncak atau mustaka (atas).
Sisa-sisa gawang pintu masih dapat dijumpai hingga Kkini
walaupun daun pintunya sudah tidak ada. Jika diamati
berdasarkan pengaruh Hindu pada tata letak bangunan pura
(istana) di Bali, maka Candi Bentar dan Paduraksa merupakan
satu kesatuan yang saling terkait.

35 Uka Tjandrasasmita, Arkeologi Islam Nusantara, (Jakarta:
Kepustakaan Populer Gramedia, 2009) P. 242

36 Nengah Keddy Setiada, Keberadaan Candi Bentar Di Kawasan
Nusa Dua Kuta Selatan, Badung Ditinjau Dari Estetika Bentuk, Jurusan
Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Udayana Denpasar 2016, P.4-5
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Candi Bentar merupakan gerbang untuk lingkungan terluar
yang membatasi kawasan luar pura dengan nista mandala (jaba
pisan), sedangkan gerbang Paduraksa digunakan sebagai gerbang
dalam pura, dan digunakan untuk membatasi zona madya
mandala (jaba tengah) dengan utama mandala (jero) sebagai
kawasan tersuci di pura Bali. Dengan demikian, baik untuk
kompleks pura maupun tempat tinggal, Candi Bentar digunakan
untuk lingkungan terluar, sedangkan Paduraksa untuk
lingkungan dalam.

Candi Bentar dan Paduraksa tidak hanya bersifat Hindu dan
Budha, tetapi terdapat pula corak Islam. Yang paling menarik
adalah kompleks makam Islam yang mendapat pengaruh Hindu
dapat ditemukan pada bentuk dua Paduraksa di halaman kedua
dan ketiga kompleks makam Sunan Sendang di Sendang Duwur.
Pengaruh keagamaan pada pintu gerbang menunjukkan
keragaman perkembangan kebudayaan pada masa itu.3”

37 Laksmi K.Wardani, Dkk, P. Estetika Ragam Hias Candi Bentar
Dan Paduraksa Di Jawa Timur, Konferensi Nasional Pengkajian Seni Arts
And Beyond, P.1-5

@ Keraton Kaibon: Sejarah, Arsitektur, Fungsi, dan Potensi Cagar Budaya Menurut Analisis SWOT

4.6 Konsep Tata Ruang

Kawasan Banten Lama banyak meninggalkan bangunan yang
memiliki nilai sejarah tinggi. Salah satu bangunan yang masih
tersisa adalah Keraton Kaibon yang terletak di Kampung Kroya,
Kelurahan Kasunyatan, Kecamatan Kasemen, Serang-Banten.
Keraton kaibon ini menjadi salah satu bangunan cagar budaya
Provinsi Banten yang menyimpan cerita kejayaan Kerajaan
Banten Lama.

Dibangun pada tahun 1815, keraton ini menjadi keraton
kedua di Banten setelah Keraton Surosowan. Berbeda dengan
Keraton Surosowan, sebagai pusat pemerintahan, Keraton Kaibon
justru dibangun sebagai tempat tinggal Ratu Aisyah. Hal ini
dikarenakan Sultan Syafiudin sebagai Sultan Banten ke 21 saatitu
usianya masih 5 tahun.

Nama Kaibon sendiri berasal dari kata ka-ibu-an, yang berarti
tempat tinggal ibu (sultan)38, ada juga yang mengartikan Kaibon
diambil dari kata keibuan yang memiliki arti bersifat seperti ibu
yang lemah lembut dan penuh kasih sayang. Keraton Kaibon
dibangun menghadap barat dengan kanal dibagian depannya.
Kanal ini berfungsi sebagai media transportasi untuk menuju ke
Keraton Surosowan yang letaknya berada di bagian utara.3®

Tata letak keraton kaibon sangat sulit didefinisikan karena
sekarang tinggal reruntuhannya saja, tetapi ada beberapa sisa
fondasi bangunan dapat ditarik kesimpulannya sementara bahwa

38 Dokumentasi, Benda Cagar Budaya Dan Kepurbakalaan Provinsi
Banten, Edisi Revisi Ketiga, P. 142

39 Website: Hitps://Indonesiakaya. Com/Pustaka-
Indonesia/Keraton-Kaibon-Persembahan-Sultan-Untuk-Sang-Bunda/
(Diakses 20 Oktober 2021, Online)
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keraton kaibon menghadap kebarat (keraton-keraton di Jawa
pada umumnya menghadap ke Utara). Dilihat dari bentuk pintu
gerbangnya, keraton kaibon menunjukan ciri-ciri sebuah keraton
bergaya tradisional, hal ini dapat dilihat dari susunan pintu
gerbang dan halaman keraton. Dari konsep pintu gerbang
pertama yang berbentuk bentar menunjukan bahwa halaman
yang dilaui masih bersifat “profan”.

Halaman kedua, jalan masuknya ditandai dengan pintu
gerbang berbentuk paduraksa (pintu dalem, yang dalam tradisi
bangunan kuno menunjukan bahwa haman yang akan dilalui
sudah memiliki sakral. Pada umumnya pada keraton tradisional
Jawa letak sitinggil berada di halaman pertama bagian timur,
sedangkan di keraton Kaibon lokasi dipakai sitingil tersebut
dibangun sebuah masjid. Dengan demikian, bangunan masjid
pada keraton kaibon diletakan pada bagian utama. Masjid kaibon
berbentuk emapat persegi Panjang, sedangkan mihrobnya
terletak di sisi barat berbentuk ceruk. Pada halaman kedua
keraton kaibon terdapat beberapa bangunan yang ada di bagian
dalam kaibon menunjukan sebguah bangunan tempat tinggal
(bersusun) dengan kedalaman kurang lebih 8 M dari permukaan
tanah.

Dari hasil ekskavasi dapat diketahui adanya perubahan
desain pada bangunan tersebut. Hal ini tampak dari tanda-tanda
ditutupnya lantai dasar, kemudian diatasnya dibuat lantai baru.
Pada beberapa sudut dinding terdapat lubang-lubang untuk
menempatkan balok kayu. Hal ini kemungkinan besar
merupakam sisa lantai dasar kedua yang terbuat dari papan
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dengan struktur bangunan yang lebih mutakhir.#0 Ruang Utama
keraton ini tidak lain adalah kamar tidur Ratu Asiyah itu sendiri.
Dibangun dengan menjorok ke tanah, kamar tidur Sang Ratu
dilengkapi dengan teknologi pendingin ruangan. Ini bisa kita lihat
darilubang yang terdapat dalam ruangan. Lubang tersebut dahulu
dapat di isi air untuk memberikan efek sejuk pada isi dalam
ruangan.#1

Keraton yang berdiri di tanah seluas mencapai kurang lebih
2 hektar ini, dibangun menggunakan batu bata yang terbuat dari
pasir dan kapur. Walaupun telah hancur, beberapa reruntuhan di
keraton ini masih terlihat pondasi dan pilar-pilar yang utuh. Salah
satu yang terlihat jelas adalah bangunan yang menyerupai masjid.
Bangunan masjid ini berada di sisi kanan gerbang. Selain pilar
yang masih utuh, di dalam bangunan tersebut juga terdapat
mimbar yang berfungsi sebagai tempat berdirinya khotib.
Walaupun hanya berupa reruntuhan dan pondasi-pondasi
bangunan, tidak membuat pengunjung berhenti mengunjungi
cagar budaya diProvinsi Bantenini. Nuansa eksotis
kemegahan Keraton Kaibon akan lebih terasa jika menginjakkan
kaki di sana di saat menjelang sore. Puing-puing sisa bangunan
benteng, tangga, dan gerbang keraton akan terlihat indah kala
terkena sorotan sang surya sore hari, sangat pas untuk lokasi
pemotretan PreWedding dengan konsep jadul atau sekadar untuk
ber-selfie ria.

40 Inventarisasi Dan Dokumentasi Peninggalan Sejarah Dan

Purbakala Kabupaten Serang Tahun 2004 ( Dinas Kebudayaan Dan
Pariwisata Kabupaten Serang) P. 21-22

4 Website: Hitps://Indonesiakaya. Com/Pustaka-
Indonesia/Keraton-Kaibon-Persembahan-Sultan-Untuk-Sang-Bunda/, (Di
Akses 20 Oktober 2021, Online).
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BAB V
KONDISI KERATON KAIBON DAN POTENSI
KERATON KAIBON SEBAGAI CAGAR
BUDAYA

5.1 Fungsi Keraton Kaibon Dulu

Keraton Kaibon merupakan kediaman dari Ratu Aisyah,
ibunda dari Sultan Syafiuddin. Sesuai dengan namanya yaitu
Keraton Kaibon yang berarti Ka-Ibuan, Keraton ini dibangun oleh
Sultan Syafiuddin khusus untuk ibunda Sultan pada tahun
1815.42Selain sebagai tempat kediaman Ratu Aisyah, Keraton
Kaibon juga berfungsi sebagai tempat singgah Sultan Syafiuddin
dan juga tempat pertemuan dengan tamu penting, dikarenakan
Keraton ini tidak begitu jauh dari pesisir pantai dan juga Keraton
Kaibon merupakan bekas kediaman Sultan Syafiuddin.

Keraton ini digunakan hingga masa pemerintahan Bupati
Banten pertama, yaitu Aria Adi Santika yang mendapat dukungan
dari Belanda. Pada awal tahun 1816 pemerintahan Kesultanan
Banten dihapuskan, sehingga dibentuklah pemerintahan Bupati
Banten untuk pertama kalinya.*3

“Http://Cagarbudaya.Kemdikbud.Go.Id/Cagarbudaya/Detail/Po20
16061000055/Keraton-Kaibon

43 Balai Pelestarian Cagar Budaya, Ragam Pustaka Budaya Banten,
Cet. Pertama (2005)
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Pada tahun 1832 Keraton Kaibon dibongkar, hampir semua
puing-puing material Keraton Kaibon seperti kusen-kusen pintu,
ubin, kayu-kayu, dan lainnya dibawa ke Serang untuk
membangun pusat pemerintahan Belanda. Setelah dibongkarnya
Keraton Kaibon, Banten Lama menjadi kota mati. Hingga pada
tahun 1976 pemerintahan mulai mengadakan penelitian dan
pemugaran oleh lembaga Pusat Penelitian Arkeologi Nasional
(sekarang disebut dengan Kementrian Budaya dan Pendidikan).
Sehingga menampakkan struktur bangunan dari Keraton Kaibon.

5.2 Fungsi Keraton Kaibon Sekarang

Keraton Kaibon sekarang ini menjadi salah satu destinasi
bersejarah dan juga spot foto sejarah yang bagus di Banten Lama.
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, Keraton Kaibon mulai
diteliti dan adanya pemugaran pada tahun 1976, setelah itu
sedikit demi sedikit Keraton Kaibon mulai diketahui banyak para
sejarawan dan juga masyarakat.** Pada tahun 2019 Pemprov
Banten melalui Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan
Permukiman berencana menata kawasan sekitar Banten Lama,
yaitu Keraton Kaibon, Benteng Speelwijk, kawasan Masjid
Pacinan, dan melanjutkan pembangunan kawasan Masjid
Kesultanan Banten. Sehingga jadilah Keraton Kaibon sekarang ini
yang sudah tertata dengan cukup rapih.

4 Wawancara Dengan Bapak Mulangkara Pada Tanggal 5 Oktober
2021
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5.3 Analisis SWOT Keraton Kaibon

A. Definisi Analisis SWOT

Selain menggunakan metode sejarah seperti (Heuristik,
Kritik, Interpretasi, dan Historiografi) peneliti juga menggunakan
metode SWOT (Strength, Weakness, oppurtunities, Threats) untuk
pemanfaatan Keraton Kaibon di Kota Serang.

Analisis SWOT adalah sebuah metode perencanaan strategis
yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strength),
kelemahan (Weakness), peluang (Oppurtunity) dan ancaman
(Threat) yang terjadi dalam proyek atau di sebuah usaha bisnis,
atau mengevaluasi lini-lini produk sendiri maupun pesaing. Untuk
melakukan  analisis, ditentukan tujuan usaha atau
mengidentifikasi objek yang akan dianalis. Kekuatan dan
kelemahan di kelompokkan ke dalam faktor internal, sedangkan
peluang dan ancaman diidentifikasi sebagai faktor eksternal.4>

B. Analisis SWOT Keraton Kaibon
a. Strength (Kekuatan)

Untuk mengetahui tahapan pertama dalam analisis
SWOT ini adalah mengetahui kekuatan suatu bangunan
Keraton Kaibon dengan cara melihat potensi-potensi
yang ada. Adapun kekuatan-kekuatan yang dimilikinya
yaitu:

4 Freddy Rangkuty, Analisis Swot : Tekhnik Membedah Kasus
Bisnis, Jakarta: Penerbit Pt. Gramedia Pustaka Utama, 2006,P.19 (Ebook)
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(1) Nilai Sejarah

Keraton Kaibon merupakan peninggalan dari
masa Kesultanan Banten yang di bangun pada tahun
1815. Ditinjau dari namanya Kaibon yang berarti
Keibuan, keraton ini dibangun untuk ibunda Sultan.
Keraton Kaibon merupakan bekas kediaman Sultan
Syafiuddin, seorang sultan Banten yang memerintah
sekitar tahun 1808-1815. Saat Sultan wafat,
kedudukannya digantikan oleh putranya yang baru
berusia lima tahun. Untuk sementara waktu,
pemerintahan dipegang oleh ibunya yaitu Ratu
Aisyah. Keraton ini masih digunakan sampai dengan
masa pmerintahan Bupati Banten yang pertama
yang mendapat dukungan Belanda yaitu Aria Adi
Santika, sebagai pengganti Kesultanan Banten yang
dihapus pada tahun 1816.46 Bangunan ini
merupakan  tempat transisi = pemerintahan
Kesultanan Banten yang berada di Keraton
Surosowan.

(2) Arsitektur

Dari segi bangunan Keraton Kaibon,
bahwasanya Kaibon memiliki lima ruangan
bangunan yang masih berdiri namun sudah tidak
lengkap lagi, bangunan itu terdiri dari Punggawa,
Gerbang Bentar, Gerbang Paduraksa, Mihrob Masjid
dan Kamar Ratu Aisyah. Juga terdapat lima pintu
masuk yang berada di depan istana, yang juga

4 Diakses Melaui Link Cagarbudaya.Kemdikbud.Go.Id Pada
Tanggal 22 Oktober 2021
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memiliki makna yaitu sholat 5 waktu, istananya
Kaibon juga menghadap ke arah Barat yang berarti
menghadap kiblat.

Istana dibangun dikelilingi kanal-kanal sungai
yang bermuara ke laut, ternyata untuk lancarnya
lalu lintas menuju wilayah luar terutama
hubungannya ke Keraton Surosowan. Kanal
merupakan sumber kehidupan karena manusia
tidak dapat lepas dari kebutuhan pokok yaitu air
dan juga sebagai yang pertama sebagai media
transportasi air yang kedua sebagai pertahanan dan
ini persis dikelilingi sungai dan langsung mengalir
ke laut, sumber airnya dari kenari dan sungai
Cibanten, karena jalan raya belum ada. Yang kedua
sebagai pertahanan, supaya Kkeraton ini begitu
terjadi serangan jadi terhambat musuh itu untuk
menyerang karena adanya kanal tersebut, di kamar
Kaputren tempat Ratu Aisyah dibuatkan pendingin
udara alami dibawah kamar dibuat lubang air yang
bersumber dari kanal tersebut. Di dalam istana juga
terdapat masjid besar yang berada di bangunan
utama. Gerbang Bentar memiliki aristektur hias
paduan Bugis, Jawa dan Bali, sedangkan gerbang
paduraksa dan Singayaksa adalah bangunan
berbentuk gapura yang memiliki atap penutup,
arsitektur ini mengambil gaya Jawa. 47

47 Wawancara Dengan Pak Mulangkara Pada Tanggal 5 Oktober
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Bentuk-bentuk tersebut menjadi ciri khas
bangunan Kesultanan Banten yang dapat mewakili
bentuk arsitektur pada masanya karena bangunan
ini memiliki kombinasi gaya arsitektur, ada Jawa,
Bali dan Bugis menjadi satu bangunan di Keraton
Kaibon ini. Maka dalam hal itu bangunan Keraton
Kaibon dapat dikatakan sebagai bangunan langka
yang terdapat di Kota Serang.

Keaslian

Keraton Kaibon tidak banyak mengalami
perubahan, hanya ada bagian sedikit restorasi,
namun restorasi tersebut tidak sampai merubah
bentuk asli dari Keraton kaibon tersebut.
Perubahan-perubahan tersebut antara lain ada
pada bagian kayu dan juga penambahan batu bata
pada dinding pintu masjid yang terdapat di mihrob
masjid pada bagian atap pintu. Perubahan yang
kedua masih pada bagian masjid yaitu pada keramik
lantai masjid, perubahan-perubahan tersebut ada di
gerbang Paduyaks berupa beton untuk meopang
dari gerbang tersebut, juga penambahan keramik
pada bagian dapur yang bersebelahan dengan
kamar Ratu Aisyah.

Namun selebihnya bentuk, ukuran maupun
bahan yang digunakan pada bangunan tersebut
masih sama bentuknya, pada saat pertama kali di
pindahkan material bangunannya di pusat Kota
Serang, perubahan dan penambahan kayu pada
bangunan masjid juga dikarenakan kayu yang sudah
agak lapuk sehingga di ganti, menurut pak
Mulangkara hal tersebut diperbolehkan asal tidak
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sampaimerubah keaslian dari bangunan tersebut,
namun karena menjaga agar pintu masjid tersebut
tidak roboh, maka di gantilah. Restorasi tersebut di
lakukan pada tahun 1980-an, kemudian restorasi
juga dilakukan kemarin pada tahun 2018, dengan
mengecat gerbang Bentar dengan cat putih, juga
Perubahan-perubahan juga terlihat di bagian luar
Keraton Kaibon seperti penambahan pagar-pagar
yang mengelilingi Keraton Kaibon, tempat lahan
parkir dan juga adanya taman bunga, itu semua
disesuaikan dengan fungsi kegunaan bangunan dan
juga keindahan serta kenyamanan para
pengunjung.48

Peraturan

Peraturan-peraturan untuk melindungi Benda
Cagar Budaya telah banyak dikeluarkan oleh
pemerintah, antara lain UU RI No.5 tahun 1992
tentang Benda Cagar Budaya, PP RI No.10 tahun
1993 tentang pelaksanaan UU RI No,5 tahun 1992,
UU RI no.4 tahun 1982 tentang Ketemtua Pokok
Pengelolaan Lingkungan Hidup, UU RI no. 24 tahun
1992 tentang Tata Ruang, UU RI no. 22 tahun 1999
tentang Otonomi Daerah, Kepmendikbud RI
No0.063/U/1995 tentang Perlindungan dan
Pemeliharaan, dan Kepmendikbud RI
N0.064/U/1995 tentang Penelitian dan Penetapan
BCB dan situs. Semua peraturan yang telah
diuraikan merupakan landasan yang kokoh dalam

48 Wawancara Dengan Pak Mulangkara
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upaya perlindungan, pelestarian dan pemanfaatan
Benda Cagar Budaya. 49

b. Weakness (kelemahan)

Kelemahan adalah suatu kegiatan yang belum ada
atau belum dilakukan dengan baik oleh pemerintah
maupun masyarakat terkait, sumber daya manusia dan
ketidakmampuan dalam mengelola juga termasuk dalam
keadaan kelemahan. Berikut ini adalah kelemahan-
kelemahan yang dimiliki bangunan Keraton Kaibon:

(1) Inventarisasi dan Dokumentasi

Inventarisasi adalah daftar yang memuat
semua barang, barang-barang tersebut diantaranya
dalah dokumen, dokumen yang membahas tentang
Keraton Kaibon. Dokumen yang memuat tentang
Keraton Kaibon ini sangat minim sekali sumbernya,
hanya ada penjelasan secara umumnya saja, tidak
ada penjelasan secara mendetail. Karena
keterbatasan = sumber juga  mengakibatkan
kurangnya dokumen. Untuk dokumentasi berupa
foto bisa di akses melalui link BPCB Serang,
walaupun informasi yang di dapat masih sangat
minim. Dari pemerintah Kota Serang belum
mengadakan lagi pengumpulan data sejarah,
padahal hal tersebut sangatlah penting dibutuhkan
bila terjadi hal-hal yang tidak di inginkan. Untuk
mengetahui dokumentasi-dokumentasi Keraton
Kaibon pada zaman dahulu tidak ditemukan

4 Edi Widodo, Optimalisasi Pemanfaatan Gedung -Gedung
Bersejarah Di Kota Serang, Depok: Universitas Indonesia, 2007,P. 151
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dokumentasi yang pasti, karena mungkin data-data
tersebut ada di perpustakaan Belanda.

Kurangnya Partisipasi Pengguna Bangunan

Kelemahan yang selanjutnya kurangnya
partisipasi pengguna bangunan, maksud dari
pengguna bangunan ini tentu saja kita-kita yang
mengunjungi bangunan Keraton Kaibon, karena
terkadang para pengunjung tidak mengindahkan
adanya peraturan, seperti membuang sampah di
sekitar Keraton Kaibon, tatkala pegawai yang
bekerja di Keraton Kaibon senantiasa mengingatkan
para pengunjung untuk tidak membuang sampah
sembarangan, namun ada saja yang tidak
mengindahkan himbauan tersebut, pada bagian
bangunan fisik Keraton Suroswowan juga pada
dinding terdapat coretan-coretan vandalisme, dan
itu sangat mengganggu pemandangan mata, dan
tentu saja hal itu tidak diperbolehkan karena
bangunan  tersebut  merupakan  bangunan
bersejarah.>°

Mekanisme Sangsi terhadap Pelanggar

Terkait mekanisme sangsi terhadap pelanggar
bagi yang melanggar aturan seperti mencoret-coret
dinding Keraton Kaibon, lalu mengotori sekitaran
Kaibon dan juga pelanggaran yang lain belum di
tindak lanjuti, hal tersebut tidak sesuai dengan
peraturan yang tertera, efeknya para pelanggar

(4)

(5)

tidak merasa bahwa mereka salah, seharusnya
lembaga terkait lebih tegas lagi kepada pelanggar-
pelanggar, karena tentu saja kita harus menjaga dan
melestarikan bangunan bersejarah tersebut.

Kondisi Bangunan

Kondisi bangunan Keraton Kaibon memang
sudah tidak berbentuk, hanya tinggal puing-puing
namun tidak sepenuhnya hancur, masih terlihat
jelas bentuk-bentuk bagian dari ruangan-ruangan
seperti kamar Ratu Aisyah, mihrob masjid, gerbang
Bentar yang masih utuh, gerbang Paduyaksa dan
Singayaksa, hal tersebut menjadikan bangunan
Keraton Kaibon menjadi unik. Jika dilihat dari luar
mungkin akan tampak tidak apa-apa, namun jika di
lihat secara mendetail, tentu saja masih ada hal yang
harus dibenahi, seperti noda coretan bekas
vandalisme anak-anak muda yang tidak
bertanggung jawab, harusnya noda itu dibersihkan
sesegera mungkin, mengingat pasti banyak
pengunjung yang mengunjungi dan itu tidak elok di
pandang.>!

Peraturan

Dalam segi peraturan juga masih tergolong
lemah dalam hal hukum, peraturan hanya di jadikan
peraturan saja, masih sedikit pengaplikasiannya
sehingga masyarakat juga tidak mengetahui jika
bangunan sejarah juga memiliki badan peraturan,
masyarakat juga belum di bimbing dan diberitahu

0 Hasil Pengamatan Dengan Teman-Teman Kelompok 1 Pada

Tanggal 5 Oktober 2021 51 Hasil Pengamatan Dengan Teman-Teman Kelompok 1...
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bahwa saat mengunjungi bangunan bersejarah,
tentu harus mengikuti rules yang ada, seharusnya
para pegawai yang bekerja di Keraton kaibon,
mengedukasi secara singkat tentang peraturan-
peraturan yang sudah di buat oleh pemerintah lalu
mengutarakan informasi tersebut pada setiap
pengunjung yang datang, agar para pengunjung
merasa paham dan lebih teredukasi. 52

Opportunity (Peluang)

Peluang dalam hal ini merupakan faktor-faktor
positif yang muncul di lingkungan situs Keraton Kaibon.
Peluang akan memberikan kesempatan bagi program-
program yang ada untuk dimanfaatkans3. Pemanfaatan
ini dilakukan terhadap sumber daya dari dalam maupun
luar situs yang belum pernah dilakukan secara optimal
oleh pengelola, pengunjung, serta warga yang tinggal di
sekitar situs Keraton Kaibon. Adapun peluang-peluang
yang Keraton Kaibon miliki dan dapat dioptimalkan
pemanfaatannya terdapat dalam bidang sosial, ilmu
pengetahuan, pendidikan dan ekonomi.

52

53
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Hasya Aghnia, Dkk, Manajemen Kota: Rencana Strategis

Pengelolaan Kawasan Cagar Budaya Kembang Jepun Surabaya, (Surabaya:
Its Surabaya, 2017), P. 11
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(1) Sosial

Peluang yang dapat dimiliki oleh masyarakat
sekitar Keraton Kaibon dalam bidang sosial adalah
timbulnya rasa emosional yang tinggi terhadap
bangunan Keraton Kaibon serta unsur-unsur yang
ada dan tersisa didalamnya yang memiliki nilai
sejarah serta keunikannya. Rasa emosional ini
diantaranya adalah ‘rasa memiliki’ yang dapat
memberi dampak positif terhadap kelangsungan
Keraton Kaibon, karena dengan adanya rasa
emosional di dalam diri masyarakat sekitar Keraton
Kaibon, maka masyarakat tersebut dapat
membantu dalam melakukan perlindungan serta
pelestarian terhadap bangunan Keraton Kaibon
yang memiliki nilai sejarah tinggi bagi Banten.

(2) IImu Pengetahuan

Keraton Kaibon memiliki nilai bangunan
sejarah yang penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan seperti: (1) dapat mempelajari ilmu
tentang tata bangunan atau pola arsitektur keraton;
(2) dapat menjadi kajian ilmu arkeologi
berdasarkan sisa-sisa reruntuhan Keraton Kaibon;
(3) dapat menambah dan memberi edukasi seputar
Kkhazanah sejarah Kesultanan Banten di masa
penjajahan kolonial Belanda.

(3) Pendidikan

Situs bersejarah Keraton Kaibon merupakan
tinggalan sejarah yang sangat berharga karena
mencirikan serta menggambarkan kehidupan
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Kesultanan Banten yang pernah terjadi di masa
lampau. Selain dapat digunakan sebagai sumber
kajian dalam penelitian sejarah dan arkeologi,
Keraton Kaibon Juga dapat memberikan pengenalan
terhadap pelajar dari berbagai tingat mengenai
sejarah Situs Keraton Kaibon sesuai dengan
sumber-sumber yang telah  diteliti dan
diinterpretasikan oleh para sejarawan dan arkeolog,
kemudian seni arsitektur yang dituangkan dalam
bangunan Keraton Kaibon, serta memberikan
pemahaman mengenai betapa pentingnya nilai
sejarah dan budaya dalam kehidupan.

(4) Ekonomi

Situs bernuansa sejarah tentunya memiliki
daya tarik tersendiri bagi masyarakat, terutama
para peminat sejarah dan kebudayaan masa lampau.
Dengan mempertimbangkan ketertarikan para
peminat, maka keberadaan situs Keraton Kaibon ini
dapat dikembangkan untuk menumbuhkan serta
meningkatkan pertumbuhan perekonomian
masyarakat Banten, khususnya masyarakat di
sekitar Keraton Kaibon. Cara yang dapat dilakukan
untuk mewujudkan hal ini adalah dengan
memperkenalkan Keraton Kaibon sebagai destinasi
wisata sejarah dan budaya di Banten, sehingga
masyarakat sekitar bisa mendapatkan income
(pemasukan), baik dengan menjual makanan
atapun berbagai macam buah tangan, dan berbagai
peluang ekonomi lainnya yang memungkinkan
untuk dilakukan di situs Keraton Kaibon.
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d. Threat (Ancaman)

Ancaman dalam hal ini adalah faktor-faktor
lingkungan yang negatif, yang ada dan aspek-aspek yang
menghalangi proses pengelolaan terhadap gedung-
gedung bersejarah>*. Maka ancaman yang dimaksud
dalam hal ini adalah berupa faktor-faktor negatif yang
ada di lingkungan sekitar situs Keraton Kaibon serta
aspek-aspek yang menghalangi proses pengelolaan
terhadap situs Keraton Kaibon.

(1) Masyarakat yang kurang peduli terhadap keadaan
Keraton Kaibon.

(2) Pengunjung yang kurang memiliki rasa tanggung
jawab sehingga berpotensi merusak situs, sebagai
contoh adanya coretan di dinding-diding keraton
Kaibon atau berserakannya sampah di area Keraton
Kaibon.

(3) Pelanggaran terhadap Undang-Undang
perlindungan Benda Cagar Budaya, yaitu Undang-
Undang No. 11 tahun 2010 tentang Cagar Budaya.

C. Strategi Pelestarian Situs Keraton Kaibon

Situs Keraton Kaibon yang merupakan benda cagar budaya
memiliki sifat unik (unique), langka, rapuh, tidak dapat
diperbaharui (nonrenewable), tidak bisa digantikan oleh
teknologi dan bahan yang sama, dan penting (significant) karena
merupakan bukti-bukti adanya aktivitas manusia di masa lampau.

% Edi Widodo, Optimalisasi Pemanfaatan Gedung-Gedung
Bersejarah Di Kota Serang Banten, (Depok: Universitas Indonesia, 2007), P.
159
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Oleh Kkarena itu, dalam penanganannya harus hati-hati dan
diusahakan agar tidak mengakibatkan kerusakan dan perubahan
pada benda. perubahan sekecil apapun dapat mengurangi nilai
budaya yang terkandung di dalamnya. Tinggalan benda cagar
budaya sejatinya dapat memberikan gambaran mengenai tingkat-
tingkat kemajuan sosial ekonomi, penguasaan teknologi,
kehidupan religi, dan lain-lainnya dalam kehidupan di masa
lampau.5>

Kurangnya apresiasi terhadap benda cagar budaya menjadi
salah satu faktor semakin tingginya ancaman seperti pencurian,
perusakan, dan pemalsuan terhadap benda cagar budaya. Kondisi
seperti ini diperparah dengan keadaan ekonomi masyarakat
kebanyakan yang berada di bawah standar, serta lemahnya
penegakkan hukum. Seorang Arkeolog, Hariani Santiko
mengungkapkan bahwa masyarakat pada umumnya masing
kurang memahami dan menghargai arti penting benda-benda
cagar budaya. Hal ini bisa disebabkan karena minimnya sosialisasi
terkait benda cagar budaya serta arti pentingnya. Perbedaan
kultur benda cagar budaya dengan kepercayaan serta kultur
masyarakat sekitar cagar budaya saat ini juga dapat
menyebabkan bergesernya penghargaan terhadap benda cagar
budaya.56

Kesadaran masyarakat terhadap pelestarian benda cagar
budaya sangat diperlukan. Partisipasi masyarakat dalam upaya

35 Agus Budi Wibowo, Strategi Pelestarian Benda/Situs Cagar
Budaya Berbasis Masyarakat, Jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur,
Vol.8, No.1, 2014, P. 66

36 Djulianti Susanto, Gampong. Apresiasi Masyarakat Terhadap
Benda Bersejarah Masih Rendabh. Http://Djuliato-
Kompas.Blogspot.Com/2009/02/Cagar-Budaya-Terancam.Html, = Diakses
Pada 24 Oktober 2021.
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pelestarian warisan budaya ini merupakan prioritas yang mesti
tercapai dalam berbagai kegiatan pemanfaatan benda cagar
budaya yang berwawasan pelestarian.

Diantara strategi-strategi yang dapat dilakukan sebagai
upaya pelestarian situs Keraton Kaibon adalah:

1. Mengadakan Penataran-Penataran

Penataran-penataran memiliki peranan penting sebagai
pembuka wawasan serta membentuk pola pikir masyarakat
serta aparatur pemerintahan di wilayah sekitar Keraton
Kaibon, khususnya dalam mengelola pelestarian terhadap
Keraton Kaibon dengan sebaik-baiknya sehingga pelestarian
situs Keraton Kaibon dapat dilaksanakan secara berdaya
guna dan berhasil guna.

2. Mengadakan Penyuluhan-Penyuluhan

Berbagai penyuluhan mengenai pelestarian benda cagar
budaya juga harus dilaksanakan, baik oleh tim yag berasal
dari pemerintah Kota Serang, yaitu Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata, maupun yang berasal dari UPT Kebudayaan
seperti Balai Pelestarian Cagar Budaya Serang. Penyuluhan
ini dilakukan dengan tujuan untuk menambah pengetahuan
sekaligus memotivasi warga masyarakat serta aparatur
pemerintahan sekitar Keraton Kaibon supaya memberikan
perhatian yang besar bagi pelestarian Keraton Kaibon
sebagai benda cagar budaya.>” Penyuluhan bisa dilakukan
dengan mendatangi wilayah kampung Kroya, Desa Kasemen,
kemudian memberikan edukasi terkait pelestarian benda
cagar budaya disana.

57 Agus Budi Wibowo...P. 68
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3. Melakukan Revitalisasi Bangunan Keraton Kaibon

Revitalisasi merupakan kegiatan pemugaran yang
sasarannya untuk mendapatkan nilai tambah yang optimal
secara ekonomi, sosial, dan budaya dalam pemanfaatan
bangunan dan lingkungan cagar budaya dan dapat sebagai
bagian dari revitalisasi kawasan kota lama untuk mencegah
hilangnya aset-aset kota yang bernilai sejarah karena
kawasan tersebut mengalami penurunan produktivitas.58

Revitalisasi termasuk di dalamnya adalah konservasi-
preservasi merupakan bagian dari upaya perancangan kota
untuk mempertahankan warisan fisik budaya masa lampau
yang memiliki nilai sejarah dan estetika-arsitektural. Atau
tepatnya merupakan upaya pelestarian lingkungan binaan
agar tetap pada kondisi aslinya yang ada dan mencegah
terjadiya proses kerusakan.

Revitalisasi ini = kemudian  diarahkan  untuk
memberdayakan daera dalam usaha menghidupkan kembali
aktivitas di situs Keraton Kaibon untuk mewujudkan
kawasan situs yang layak untuk dikunjungi, mempunyai daya
saing pertumbuhan dan stabilitas ekonomi lokal,
berwawasan budaya serta terintegrasi.

Dalam proses revitalisasi, diperlukan dukungan dan
peran aktif masyarakat, sehingga segala usaha yang telah
dilakukan oleh pemerintah setempat tidak dipatahkan lagi
oleh masyarakat. Disamping hal itu, pemerintah diharapkan
dapat bertindak dengan lebih tegas, yaitu dengan
memperjelas konsep-konsep konservasi daerah yang akan

38 Unesco.Pp.36/2005, Ditjen Pu-Ditjen Tata Perkotaan Dan Tata
Pedesaan
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direvitalisasi, mempunyai produk-produk berkekuatan
hukum, menindak oknum-oknum yang melanggar, serta
mampu memotivasi partisipasi masyarakat.s®

D. Pemanfaatan Kaibon sebagai Objek Wisata

Pada saat ini perlindungan benda bersejarah tidak hanya
sebagai unsur pelengkap dalam perencanaan Kkota, tetapi
merupakan bagian utama dari perencanaan perkotaan.
Perlindungan benda bersejarah ini meliputi penggunaan kembali
yang bersifat adaptif, rehabilitasi dan pembangunan kembali
daerah-daerah kuno yang biasanya terletak di perkotaan.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pemanfaatan Keraton Kaibon
saat ini berfungsi sebagai daya tarik wisata. Daya tarik wisata
tersebut karena Keraton Kaibon dahulunya merupakan
pemerintahan transisi bangunan bersejarah peninggalan dari
Kesultanan Banten sehingga nilai sejarahnya sangat-sangat
melekat di dalamnya, begitu juga dengan Kkeautetikan
bangunannya, sehingga menjadikan bangunan tersebut unik.

Pemanfaatan Keraton Kaibon awalnya merupakan pusat
pemerintahan transisi yang dipindahkan dari Keraton
Surosowan, selepas Keraton Surosowan dibumihanguskan maka
pemerintahan berpindah di Keraton Kaibon. Namun saat ini
pemanfaatan Keraton Kaibon kemudian berkembang menjadi
daya tarik wisata hingga saat ini telah banyak dilaksanakan
pemugaran sebagai usaha pelestarian serta menjadikan Keraton
Kaibon layak dikunjungi oleh wisatawan. €0

S*Http://Intheworldperfectfull. Blogspot.Com/2014/02/Arti-Kata-
Pengertian-Revitalisasi.Html Diakses Pada 25 Oktober 2021.
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Strategi yang efektif untuk meningkatkan pemanfaatan
Keraton Kaibon sebagai wisata warisan budaya adalah dengan
strategi intensif yang terdiri dari straegi pengembangan produk,
penetrasi pasar, dan pengembangan pasar. Tentu saja, dalam hal
ini diperlukannya penegakan aturan tentang zonasi dan
peraturan pemerintahan pusat dan juga daerah, peningkatan
aktivitas dan juga peningkatan sumber daya manusia terhadap
pelayanan di Keraton kaibon. Upaya-upaya tersebut seperti
mempercantik tempat agar dikunjungi oleh wisatawan.6!

1 Wawancara Dengan Pak Chairul Anwar, Selaku Staff Dinas
Provinsi Banten, Pada Tanggal 25 November 2021 Di Kantor Dinas
Pariwisata Prov. Banten.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Banten merupakan provinsi yang cukup memiliki banyak
benda cagar budaya, terhitung ada lebih dari 57 beda cagar
budaya di Banten. Seperti keraton kaiban yang kami bahas diatas.
Kaibon berasal dari kata kaibuan, yang berarti keraton ini adalah
tempat tinggal ibunya sultan, kompleks keraton ini terletak di
kampung Kroya dan merupakan tempat kediamannya ibu ratu
Asyiah, ibunda Sultan Syafiuddin. Keraton ini dibangun sekitar
tahun 1809-1815 pada pemerintahan Sultan Syafiudin, dan
keraton ini masih digunakan sampai dengan masa pemerintahan
bupati banten yang pertama, yaitu Aria Adi Santika, sebagai ganti
pemerintahan kesultanan banten yang dihapuskan mulai tahun
1816. Namun pada tahun 1832 keraton ini dibongkar oleh
pemerintah Hindia Belanda, yang sekarang hanya pondasi dan
tembok-tembok serta gapuranya saja. Seperti halnya dalam
penghancuran keraton Surosowan, maka bahan-bahan bangunan
keraton kaibon yang masih dapat digunkana dibawa oleh Belanda
ke Serang.

Keraton ini mempunyai sebuah pintu besar yang dinamai
pintu dalem. Di pintu gerbang barat menuju masjid kaibon
terdapat tembok yang dipayungi sebuah pohon beringin. Pada
tembok tersebut terdapat 5 pintu bergaya jawa dan bali
(Paduraksa dan Bentar). Apabila dibandingkan dengan arsitektur
keraton surosowan, keraton kaibon nampak lebih archaik,
terutama dilihat dari rancangan bangun pintu-pintu dan tembok
keraton.
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6.2 Saran

Kami menyadari bahwa Buku ini jauh dari sempurna dan
bahkan mungkin masih banyak yang kami gali lebih dalam, maka
dari itu kami meminta kritik serta saran dari pembaca untuk
bahan evaluasi kami dalam menyelesaikan Buku selanjutnya.
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masjid
5 oktober 2021

@ Keraton Kaibon: Sejarah, Arsitektur, Fungsi, dan Potensi Cagar Budaya Menurut Analisis SWOT Keraton Kaibon: Sejarah, Arsitektur, Fungsi, dan Potensi Cagar Budaya Menurut Analisis SWOT @



Gambar No. 13 Evaluasi Kelompok 1

5 Oktober 2021 " € -
Gambar No. 15 wawancara bersama bapak Chairul Anwar dari

Dinas Parisiwata Provinsi Banten
25 Oktober 2021

Gambar No. 14 Evaluasi Kelompok 1
5 oktober 2021 Gambar No. 16 Foto Bersama Bapak Chairul Anwar dari Dinas

Pariwisata Prov. Banten
25 Oktober 2021
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Gambar No. 17 Data Pengunjung di Banten Lama Sebelum
Pandemi

Gambar No. 18 Data Pengunjung di Banten Lama Sesudah Pandemi
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Gambar No. 19 Keraton Kaibon tahun 1914 A
dokumentasi Leiden Library
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Gambar No. 20 keraton Kaibon tahun 1935
dokumentasi Leiden Library

¢ - - |
Gambar No. 21 keraton kaibon 1940
dokumentasi Leiden Library
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BIODATA PENULIS

1. Eneng Malihatunnajiah

Nama Eneng Malihatunnajiah
lahir di Pandeglang, 28 Desember
1999 dia pernah bersekolah di
MTs Malnu Pusat Menes, MAS
Malnu Pusat, dan sekarang dia
berkuliah di jurusan SPI UIN
Sultan  Maulana  Hasanuddin
Banten, Hobbynya Traveling,
Nonton, dan Explore hal hal baru,

mimpinya adalah Ingin
‘ menjelajahi pusat kejayaan dan
peradaban dunia Islam, Motto
hidupnya Do more talk less, salah
satu kata-kata Motivasinya adalah [ want to inspire peoples and
then they said because you I never give up, Pengalaman Organisasi
yang pernah dia masukin adalah HM] SPI tahun 2019 dan 2020.
Dan ini pesan dari Maliha, Hidup itu bukan hanya tentang
mencapai kesuksesan. Tapi belajar menerima dan memahami
bahwa tidak semua hal yang diinginkan oleh manusia dapat
diwujudkan. Kadang usaha dan doa adalah sekian cara yang ingin
dilihat kesungguhannya oleh Allah. Jika manusia ikhlas menerima,
maka suatu hari nanti akan diwujudkan. Jika tidak, maka manusia
harus memahami bahwa itulah cara Allah mencintainya dengan
memberikan jalan terbaiknya.
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2. Farhan Rais Muttaqin

Lahir di Jakarta Pusat, tanggal 4
Januari 2001, beragama Islam, dan
berprofesi sebagai mahasiswa dari
Universitas Islam Negeri Sultan
Maulana Hasanuddin Banten,
dengan NIM 181350002 yang
tergabung dalam prodi jurusan
Sejarah Peradaban Islam
menempuh, Riwayat pendidikan dari
sekolah dasar di SDN 01 Cempaka
Baru, Jakarta Pusat, dan sekolah
menengah pertama di SMPN 78 Jakarta Pusat, dan menengah
jenjang pendidikan sekolah menengah akhir di MAN 3 Jakarta
Pusat, bertempat tinggal di alamat Jl. Cempaka Sari III, Harapan
Mulya, Kemayoran, Jakarta. Surel email yang aktif digunakan yaitu
rais7234@gmail.com dan no telpon yang aktif digunakan yaitu
0895400356679. Lahir dari keluarga sederhana dan keturuanan
darah campuran betawi dan jawa. Lahir dari rahim ibu yaitu
Wartini suku betawi dan dari seorang ayah yaitu Abu Nasirudin
yang bersuku jawa, menjadi anak terakhir dan memiliki tiga
saudara kandung yaitu Muhammad Fandi Ridho, dan Chusnul
Chotimah. Farhan Rais tinggal di kota Jakarta Pusat namun tetap
menjaga nilai-nilai keagamaan yang kental dan kebudayaan
betawi. Farhan Rais yang akrab di panggil Rais adalah seorang
yang berkepribadian koleris, ektrovert dan ceria. Memiliki hobi
yaitu berolahraga yaitu futsal, berdiskusi tentang ilmu
pengetahuan, membaca buku saintifik, dan pegiat platform sosial
media yaitu instagram dengan akun @kapallawas dan youtube.
Farhan Rais adalah seorang yang aktif dalam beberapa organisasi,
mulai dari organisasi keagamaan yaitu Persatuan Remaja Islam
Masjid Al-Falah (PRIMA) dari tahun 2012 dan tetap aktif sampai

Keraton Kaibon: Sejarah, Arsitektur, Fungsi, dan Potensi Cagar Budaya Menurut Analisis SWOT @



saat ini, organisasi di sekolah menengah atas yaitu anggota 3. Akhmad Zainur Hariri
ekstrakulikuler Rohani Islam (ROHIS) MAN 3 sampai tahun 2018, Nama : Akhmad Zain Nur Hariry
dan organisasi mahasiswa yaitu Himpunan Mahasiswa Islam '

(HMI) cabang Serang, Banten. selain aktif dalam berorganisasi, Lahir : Jakarta 31 Agustus 2000
Farhan Rais juga aktif dalam beberapa kegiatan sosial di
lingkungan tempat tinggalnya dan sering menjadi relawan dalam

acara-acara kegiatan nasional maupun keagamaan.

Nim  :181350003
Jurusan : SPI/A/7
Pendidikan :

- MI AL- Islamiyah

- MTS AL- Itqon

- MAN 3 Jakarta

- UIN SMH Banten

Riwayat Organisasi :

- Anggota bidang eksternal Rohis Man 3 Jakarta

- Anggota bidang eksternal Dema Fuda 2019 -2020

- Ketua bidang Advokasi Aksi Gmnl UIN SMH Banten
Prestasi :

- Juara 1 lomba voly Madrasah Aliyah se-jakarta Pusat
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4. Luthfia Sani

Nama: Luthfia Sani. Penulis lahir di
Tangerang pada tanggal 25
September 2000. Lahir dengan
sangat sehat, lucu, dan chubby.
Penulis lahir dari pasangan yang
sangat harmonis namun juga ada
badai dan halilintarnya. Penulis
merupakan nak kedua dari empat
bersaudara, dengan kaka
perempuan yang cantik satu (begitu
juga dengan penulis yang juga
cantik), dan adik laki-laki dua yang

tampan.

Penulis memiliki hobby menonton film, membaca buku, traveling,
fan-girling, dan juga gangguin adik. Cita-citanya yang paling
utama adalah ingin membawa seluruh keluarga pergi bersama ke
Mekkah, dan juga keliling dunia menjelajahi peradaban Islam.
Motto hidupnya, jangan pernah meremehkan orang lain karena
belum tentu kita lebih baik darinya. Kata-kata motivasi yang
paling penulis suka adalah selalu libatkanlah Allah, maka
kehidupan mu akan selalu berkah dan insyaAllah akan selalu ada
kemudahan.

Penulis menempuh pendidikan formal dimulai dari SDS Al-
Kautsar (lulus pada tahun 2012), melanjutkan ke Mts Darul
Muttaqien Islamic Boarding School Bogor (lulus pada tahun
2015), lalu melanjutkan Sekolah Menengah Atas di SMAN 14 Kota
Tangerang (lulus pada tahun 2018), dan sekarang melanjutkan
kuliah di UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, jurusan Sejarah
Peradaban Islam.
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Selama menjadi mahasiswa di UIN Sultan Maulana Hasnuddin
Banten, penulis cukup aktif di dalam kelas. Mudah bergaul dengan
teman-teman sekelas ataupun lain kelas dan juga murah
tersenyum kepada siapapun. Menghormati seluruh dosen dan
selalu mengupayakan untuk hadir dalam kelas mata kuliah,
kecuali jika sakit parah. Penulis mengikuti semua kegiatan
penelitian sejarah Banten yang diadakan jurusan, dan penulis juga
bergabung dalam Komunitas Literasi Sejarah Islam yang
dibimbing langsung oleh dosen Sejarah Peradaban Islam.
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5. Ferdi Akhdi Setiawan

Nama Ferdi Ahdi Setiawan
mahasiswa jurusan Jurusan sejarah
peradaban islam UIN Sultan maulana
hasanudin Banten, lahir : 04 April
1998, Tempat tinggalnya di kp.
kubangawan Rt 04 Rw 02 kelurahan
citerep kecamatan serang kab serang.
Riwayat pendidikan, SDN Tegal jetak
ciruas, MTsN Ciruas, SMAN 5 Kota
Serang.
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6. Yasmin Ikhdan Safitri

Penulis memiliki nama lengkap Yasmin
Ikhdan Safitri, kelahiran 18 Januari
2001. Ia merupakan anak pertama dari
empat bersaudara. Saudara kedua
Bernama Najmah Fairuz Zahira yang
sedang menempuh sekolah di MAN 2
Kota Cilegon , saudara ketiga Bernama
Fauzul adhim Abdillah yang saat ini
sedang menempuh pedidikan di
pesantren Ibnu Syam, saudara terakhir
Bernama lengkap Azima Shidgia
Maulida yang masih berusia 5 tahun. Ibunya merupakan seorang
guru SD di SDN Grogol 1, sedangkan ayahnya seorang pekerja
keras. Penulis merupakan mahasiswi aktif di Sejarah Peradaban
Islam, yang sekarang sudah menempuh 7 semester. Kesukaannya
adalah menulis cerita pendek, menulis puisi dan belajar Bahasa.

Penulis memiliki Riwayat Pendidikan di SDIT Al-Hujjaj lulus pada
tahun 2012, di lanjutkan dengan Pendidikan di MTSN 3 Kota
Cilegon, kemudian bersekolah di MAN 2 Kota Cilegon dengan
jurusan Keagamaan. Selama bersekolah, penulis merupakan anak
yang normal sama seperti yang lainnya. Penulis juga merupakan
pengurus aktif organisasi rohani Islam atau biasa di singkat
ROHIS di MAN 2 Kota cilegon sampai tahun 2017.

Pada saat kuliah penulis merupakan pengurus dari organisasi
FLASH (Foreign Language Association of UIN SMH Banten), divisi
Bahasa Korea. Kesukaannya terhadap Bahasa dan sastra,
kemudian membuahkan hasil yaitu pernah memenangkan lomba
menulis cerita pendek. Penulis bisa di hubungi dengan nomor
telepon 083171500224, dengan nama email

yasminafrizz@gmail.com.
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7. Khofifah Nahya Fauziyah

Khofifah Nahya Fauziah yang akrab
dipanggil Opi, lahir di Cilegon pada
tanggal 19 November 1999. Saat ini
berdomisili di Link. Waru, Kelurahan
Panggungrawi, Kecamatan Jombang,
Kota Cilegon, Banten. Penulis mulai
menempuh program pendidikan S1
sejak tahun 2018 pada prodi Sejarah
Peradaban Islam, Fakultas
Ushuluddin dan Adab di Universitas
Islam  Negeri  Sultan Maulana
Hasanuddin Banten. Penulis merupakan anak kedua dari empat
bersaudara dari orang tua luar biasa yakni Bapak Mahfudin dan
Ibu Cucu Halimah. Ia telah menyelesaikan pendidikannya tanpa
melalui TK, langsung duduk di pendidikan dasar di SDN 4 Cilegon,
dilanjutkan pendidikan menengah pertama di SMPN 1 Haurwangi
pada 2012, kemudian tahun 2013 pindah ke SMPN 1 Cilegon dan
lulus disana tahun 2015, kemudian melanjutkan pendidikan
menengah atas di SMA sekaligus Pondok Pesantren Al Irsyad
Banten pada tahun 2015-2018. Saat ini Penulis hanya seorang
anak perempuan biasa yang berusaha senantiasa membaktikan
diri untuk Ibunda tercinta. Cita-citanya adalah menjadi seorang
muslimah yang berkepribadian Islam dan berwawasan luas
supaya kelak bisa membimbing anak-anak nya menjadi generasi
pejuang Islam.
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8. Asbullah

Nama Asbullah, nama yang
mungkin tidak familiar atau jarang
ditemui ini lahir di Serang pada
tanggal 03 oktober 1999 di link.
Kebanyakan, Kel. Sukawana,
kec.Serang kota Serang-Banten.
Moto hidupnya adalah sedikit
berbicara banyak gerak. jenjang
pendidikan  dasar di = SDN
Kebanyakan, dilanjutkan ke MTs
Darul Irfan kota Serang di, setelah
lulus dari sekolah MTs masuk ke
SMK Pasundan 1, tidak lama untuk belajar di SMK akhirnya
pindah kembali ke MA Darul Irfan kota Serang, selama belajar di
MA Darul Irfan sedikitnya banyak prestasi yang didapati dan
menjadi salah satu delegasi Sekolah untuk belajar dan meneliti di
BPPT ( Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi ) di Serpong.
Lalu setelah lulus dari MA Darul Irfan mencoba daftar ke
Perguruan Tinggi yang ada di Banten, dan akhirnya diterima
menjadi mahasiswa jurusan peradaban islam di Universitas Islam
Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten pada tahun 2018,
dengan mendapatkan Beasiswa Bidikmisi. Ini menjadi
kebanggaan tersendiri bagi saya pribadi karena mungkin sayalah
satu-satunya anak yang melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi di keluarga saya. Menjadi mahasiswa itu tidak semudah
yang dibayangkan sebelumnya, dimana kita sebagai mahasiswa
dituntut untuk dapat melakukan apapun. Ketika semester 5
berkesempatan untuk mengikuti KUKERTA INTERNASIONAL
yang dilaksanakan oleh UIN SMH BANTEN dan UTMH Malaysia
dengan melewati seleksi yang diselenggarakan oleh LP2M UIN
SMH BANTEN dan meluncurkan buku tentang Covid-19.
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9. Anisa Mudiasari

Penulis Bernama Anisa Mudiasari, lahir
di Pandeglang, pada tanggal 14
Oktober 1999. Penulis merupakan
anak ke 4 dari 4 bersaudara dari
pasangan berdama Muhdi dan Saadiah.
Penulis akrab disapa dengan naman
nisa. Penulis menempuh Pendidikan
Pendidikan formal di SDN Sukamanah
1, SMPN 1 Menes, menyelesaikan
pendidikan terakhir di Madrasah
Aliyah Mathla’ul Anwar Pusat Menes
dan sedang menempuh Pendidikan Sarjana (S1) di UIN Banten
jurusan Sejarah Peradaban Islam di Fakultas Ushuluddin dan
Adab. Penulis bertempat tinggal di Kp. Kd Beureum, Desa
Sukamanah Kecamatan Menes Kabupaten Pandeglanag-Banten.

| N
L ¥

Hobynya adalah makan, makeup, traveling, membuat kreasi
tangan seperti membuat buget bunga dan lain-lain. Penulis
mengikuti organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan (HM] SPI)
sebagai Ketua Bidang Kominfo, Kajian Literasi Sejarah Islam
(KLSI) sebagai anggota, Himpunan Mahasiswa Mathla’ul Anwar
(HIMMA) sebagai anggota, Himpunan Mahasiswa Bidikmisi
(HMBM) sebagai anggota. Motto hidup penulis adalah Awalai
harimu dengan niat yang baik. Penulis saat ini sedang berkerja di
salah satu toko fotocopy di Bekasi untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Ia bercita-cita ingin menjadi pengusaha di bidang
fashion dan kecantikan. Penulis aktif dalam kegiatan perkuliahan
dan mengikuti kegiatan internal kampus diantaranya Penelitian
Dasar Sejarah (PEDAS), Pelatihan Penelitian Sejarah Tingkat
Dasar (PPSTD) di Banten, Pelatihan Penelitian Sejarah Tingkat
Menengah (PPSTM) di Petir.
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10. Yunita Bustomi

Nama Yunita Bustomi lahir di
Martapura tanggal 04 Maret 2001
dan bertempat tinggal di JlLintas
Sumatera Kota Baru, Martapura,
Ogan Komering Ulu Timur, SumSe],

moto hidupnya adalah
“menyelesaikan tugas merupakan
kewajiban, tapi menikmati

| kehidupan merupakan hak yang tak

bisa diganggu gugat”. Karena

menurutnya jika tugas belum

‘/ diselesaikan dia belum bisa

mendekati kebebasan, makanya Yunita termasuk manusia yang

sangat menjunjung tinggi sebuah tugas dan tanggung jawab
disamping segala masalah yang dia alami.

Setelah lulus dari SMA N 1 Martapura pada tahun 2018, saat ini ia
tengah meneruskan pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan
Maulana Hasanuddin Banten Fakultas Ushuluddin dan Adab di
Jurusan Sejarah Peradaban Islam. di Perguruan tinggi ini Yunita
aktif berorganisasi, diantara KLSI (Kajian Literasi Sejarah Islam)
sejak tahun 2019, Himpunan Mahasiswa Jurusan tahun 2019
sebagai anggota bidang Kom-Info serta tahun 2020 sebagai
Sekretaris umum HM] SPI, dan Dewan Eksekutif Mahasiswa
Fakultas Ushuluddin dan Adab sebagai Sekretaris Bidang
Pemberdayaan Perempuan 2021.

Pencapaian yang pernah diraih oleh Yunita adalah menerbitkan 1
buku bersama teman KKN nya yang berjudul “ Penerapan Nilai-
Nilai Moderasi Beragama dalam Masyarakat” pada tahun 2021
dan bukunya menjadi salah satu kategori buku bagus di LPPM UIN
SMH BANTEN.
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11. Yusuf Harda Billy

Yusuf Harda Bili, lahir di
Tangerang pada tanggal 7
juni 2000. Awal menempuh
Pendidikan Sekolah Dasar
Negeri (SDN) Cangkudu III
selama tiga tahun, lalu
pindah ke sekolah
Madrasah Ibtidaya (MI) Al-
husna selama tiga tahun.
Lalu melanjutkan kependidikan Pondok Pesantren Madrasah
Tsanawiyah (MTS) dan Madrasah Aliah (MA) Fathurrobbaaniy
Cisoka selama enam tahun, lalu melanjutkan kependidikan atas,
Kampus UIN SMH BANTEN. Hobi: memancing di tempat alam
yang bebas dengan air yang mengalir, karena memancing adalah
hiburan yang asik dan seru ketika tarikan ikan memelengkungkan

joran sampai melengkung, disamping itu juga kita bisa mengenal
alam lebih dekat dan menghirup udara segar.

Pencak Silat juga salah satu hobi yang saya suka, karena dipencak
silat kita bisa belajar dan memahami arti membela diri juga
membantu orang lain. Selain itu, pencak silat mengajarkan
kesehatan jasmani dan rohani. Dipencak silat kita bisa mencari
peluang prestasi dan pengalaman seperti saya di masa sekolah
mendapat prestasi juara pencak silat tingkat POSPEKAB dan
POSPEDA V.
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